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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 












































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






  : kaifa 
  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 













a a  
 kasrah 
 
i i  
 d}ammah 
 










fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i 
 
fath}ah dan wau 
 















fath}ah dan alif atau ya>’ 
  




a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 









 : ma>ta 
 : rama> 
  : qi>la 
 : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 : raud}ah al-at}fa>l 
  ُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
  ُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
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sebuah tanda tasydi>d ( ) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 : rabbana> 
 : najjaina> 
  ُ  : al-h}aqq 
 : nu‚ima 
 : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ـىّ ــِــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
  ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
  ُ  : al-falsafah 
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 : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 : ta’muru>na 
 : al-nau‘ 
 : syai’un 
 : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah ( ) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 





 di>nulla>h   billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 




Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 





B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
KTP = Kartu Tanda Penduduk  




Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
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Skripsi ini membahas tentang sifat-sifat fasik dalam QS. al-Baqarah/2: 26-27. 
Di sini dijelaskan watak dasar yang menjadi penyebab timbulnya kefasikan yang 
kemudian membawa pada dampak-dampak negatif. 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui: a) hakikat fasik, b) wujud 
sifat-sifat fasik dalam QS. al-Baqarah/2: 26-27,  c) dampak sifat-sifat fasik dalam 
QS. al-Baqarah/2: 26-27. 
Dalam mencapai tujuan tersebut, Peneliti menggunakan pendekatan tafsir. 
Penelitian ini tergolongan library research (penelitian kepustakaan), adapun data 
dikumpulkan dengan cara mengutip, mengikhtisarkan, dan menyadur data-data 
kualitatif dari berbagai sumber literatur yang mempunyai relevansi dengan sifat-sifat 
fasik dalam al-Qur’an. Kemudian data dianalisis dengan menggunakan metode 
tah}li>li>. 
Hasil penelitian ini menunjukkan: a) fasik merupakan sisi lain dari sebuah 
bentuk perbuatan buruk yang tidak dikaitkan dengan golongan tertentu saja. Oleh 
karena itu fasik dapat masuk kepada orang kafir, munafik, dan mukmin, b) fasik 
tidak identik dengan pelaku dosa besar sebagaimana yang sering diperdebatkan oleh 
kalangan teolog (mutakallimi>n), akan tetapi dosa kecil juga dapat masuk dalam 
kategori kefasikan, c) sifat-sifat fasik dalam al-Qur’an mempunyai akibat yang 
buruk dalam berbagai aspek, baik duniawi maupun ukhrawi. 
Implikasi penelitian ini adalah umat Islam dewasa ini perlu melakukan 
introspeksi karena dikhawatirkan memiliki sifat-sifat fasik dalam diri mereka, 
mengingat fasik dapat masuk pada berbagai golongan, termasuk seorang mukmin. 
Oleh karena itu, peranan berbagai pihak dalam membina umat sangat diperlukan 











A. Latar Belakang Masalah 
Fasik adalah predikat suatu perbuatan yang melaggar ketentuan-ketentuan 
Allah. Kententuan Allah sendiri ada dua, yakni ketentuan yang dibawa oleh para 
nabi yang diutus (agama) dan ketentuan yang ada di alam semesta (sunnatullah). 
Apabila ketentuan-ketentuan tersebut dilanggar, maka akan menimbulkan dampak 
negatif dalam kehidupan, baik terhadap pelakunya maupun terhadap masyarakat dan 
alam lingkungan.
1
 Oleh karena itu, fasik merupakan perbuatan yang berbahaya 
secara kolektif. 
Fasik dalam arti melanggar ketentuan-ketentuan agama ialah mengingkari 
ajaran Allah yang dibawa oleh para nabi. Pengingkaran yang ada dapat berupa tidak 
mengamalkan perintah atau anjuran agama, seperti perintah menyembah Allah dan 
tidak mempersekutukannya dengan apapun. Dalam hal lain dapat berupa perbuatan 
yang dilarang oleh agama, misalnya membunuh, mencuri, dan lain sebagainya. Hal 
ini dapat terjadi pada orang kafir, bahkan orang Islam atau muslim. 
Khusus pada diri muslim dewasa ini, terjadi kesenjangan antara ide (ajaran) 
dan kenyataan (pelaksanaan) agama Islam.
2
 Terdapat orang yang mengaku sebagai 
muslim, akan tetapi tidak mengamalkan hakikat-hakikat ataupun tuntutan-tuntutan 
sebagai seorang muslim sejati.
3
 Keberadaannya sebagai seorang muslim hanya 
                                                          
1
Muhammad Galib M., Fasik: Makna dan Cakupannya (Makassar: Alauddin Press, 2012), h. 
209-211.  
2
Muslim A. Kadir, Ilmu Islam Terapan: Menggaga Paradigma Amali dalam Agama Islam 
(Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 3.  
3
Untuk menjadi muslim sejati ada tiga hal pokok yang dilaksanakan, yaitu iman, tindakan 
yang sesuai dengan iman, dan perwujudan hubungan dengan Allah yang diwujudkan ke dalam bentuk 
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dilekati suatu identitas, tetapi hakikatnya kosong,
4
 seperti tidak melaksanakan 
shalat. Padahal shalat merupakan sarana ibadah yang dapat mendekatkan seorang 
hamba dengan penciptanya, karena di dalam shalat seseorang seakan berkomunikasi. 
Perbuatan semacam ini dapat termasuk dalam kategori fasik, karena salah satu sifat 
yang menjadi ciri khas kefasikan ialah melanggar perjanjian dengan Allah setelah 
diteguhkan, yakni perjanjian menyembah kepadanya. 
Contoh konkret yang dapat diperhatikan dalam konteks muslim Indonesia 
muncul istilah Islam KTP, Islam nominal,
5
 atau Islam keturunan. Hal ini didasarkan 
pada diri seseorang yang identitasnya muslim, tetapi tidak mengamalkan ajaran 
agama Islam bahkan mengarah kepada perbuatan melanggar perintah atau maksiat 
dan dosa.  
Seorang muslim adalah orang yang seluruh kehidupannya diresapi oleh 
kesadaran tentang ketaatan dalam bentuk amal perbuatan. Dia sepenuhnya taat 
kepada nilai-nilai kehidupan yang dituntunkan oleh al-Qur’an dan Sunnah. Berusaha 
untuk hidup sesuai dengan petunjuk yang diberikan oleh Allah dan Rasulnya berupa 
tampilan tingkah laku. Usaha ini merupakan cara untuk merambah jalan Allah 
dengan iman sebagai pedoman, sedang amal merupakan sistem dan struktur yang 
                                                                                                                                                                     
tindakan dan ketaatan atau amal. Amal merupakan perwujudan aktualitas diri sebagai hamba Allah 
Seperti Shalat, puasa, zakat, dan haji yang dengan mentaatinya dalam bentuk pengamalannya, maka 
manusia menjadi seorang Muslim sejati. Lihat Khurshid Ahmad, dkk., Islam and Shariah: The 
Essentials, Basic Principles dan Characteristics, Worship in Islam, The Way of God, and The Way of 
Justice, terj. A. Nashir Budiman dan Mujibah Utami, Prinsip-prinsip Pokok Islam (Cet. I; Jakarta: PT 
Rajawali, 1989), h. 4-5.   
4
Muhammad Al-Ghazali, Humumu Da’iah, terj. Muhammad Jamaluddin, Islam yang 
Diterlantarkan: Keprihatinan Seorang Juru Dakwah, (Cet. IV; Bandung: Karisma, 1994),  h. 128.  
5
Islam nominal merupakan sebutan bagi himpunan orang yang menyatakan dirinya muslim 
yang mayoritas secara kuantitatif, tetapi minoritas secara kualitatif. seperti mereka yang termasuk 
abangan dan priyayi. Lihat Jalaluddin Rakhmat, ‚Islam di Indonesia: Masalah Defenisi,‛ dalam M. 
Amien Rais, ed., Islam di Indonesia: Suatu Ikhtiar Mengaca Diri (Cet. I; Jakarta: PT RajaGrafindo, 





 Seperti amalan zakat yang apabila dilaksanakan 
atas dasar iman, maka akan menjadi pembersih di dalam harta bagi yang 
melaksanakannya serta akan berimplikasi pada pemerataan ekonomi khususnya bagi 
orang yang tidak mampu dalam mendukung kesejahteraannya. 
Dalam al-Qur’an sendiri predikat fasik lebih banyak ditunjukan kepada 
orang kafir, umat terdahulu, dan Ahl al-Kita>b.7 Hal ini karena perbuatan mereka 
yang merusak, dan memang salah satu sifat yang menjadi ciri khas kefasikan ialah 
berbuat kerusakan di muka bumi. Seperti perbuatan homoseksual yang dilakukan 
oleh umat Nabi Luth yang berdampak instabilitas dan degradasi moral dalam 
masyarakat, sehingga mereka diberikan predikat fasik dan atas perbuatan mereka 
Allah pun menurunkan azabnya.
8
 Untuk zaman sekarang dengan munculnya isu 
LGBT yang kurang lebih sama dengan perbuatan umat Nabi Luth, dapat 
dikategorikan sebagai perbuatan fasik.   
 
Selain berbagai makna fasik yang ada dalam al-Qur’an, dalam sejarah Islam 
sendiri fasik telah menjadi suatu perdebatan yang sedemikan serius di kalangan 
internal umat Islam, terutama para teolog (mutakkallimi>n). Hal ini berawal dari 
masalah politik pasca arbitrase (tah}ki>m) antara ‘A<li> Ibn T{a>lib dan Mu’a>wiyah Ibn 
Abi> Sufya>n yang berlanjut pada persoalan pelaku dosa besar. Khususnya mazhab 
Muktazilah yang menyimpulkan bahwa pelaku dosa besar tidak dapat lagi disebut 
sebagai mukmin. Namun, pada saat yang sama juga tidak dapat dikategorikan 
                                                          
6
Khurshid Ahmad, dkk., Islam and Shariah: The Essentials, Basic Principles dan 
Characteristics, Worship in Islam, The Way of God, and The Way of Justice, terj. A. Nashir Budiman 
dan Mujibah Utami, Prinsip-prinsip Pokok Islam, h. 6-7.  
7
Muhammad Galib M., Fasik: Makna dan Cakupannya, h. 209.  
8
Lihat QS. al-Anbiya>’/21: 74 dan QS. al-Ankabu>t/29: 34.  
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sebagai kafir karena masih ada iman di dalam hati seorang pelaku dosa besar. Bagi 
Mazhab Muktazilah pelaku dosa besar disebut fasik, yakni sebuah posisi menengah 
antara mukmin dan kafir (al-manzilah baina al-manzilatain). Selain Muktazilah, 
mazhab-mazhab lain seperti Asy’ariyah, Murji’ah, dan lain sebagainya mempunyai 
pandangan tersendiri terkait fasik.
9
 Sebenarnya mazhab-mazhab tersebut dalam 
membahas fasik menggunakan dalil-dalil naqli, tetapi penggunaanya tidak tepat 
karena dilakukan untuk mendukung argument-argumen yang dihasilkan akal. 
Kesimpulannya pun, ayat yang digunakan hanya dimaksudkan untuk menguatkan 
pendapat tentang makna fasik yang sudah ditetapkan sebelumnya, seakan 
menjadikan ayat mengikuti akal mereka.
10
  
Dari perdebatan tersebut, menurut hemat peneliti membuat fasik menjadi 
kabur. Sehingga hal yang lebih penting dari fasik, misalnya sifat-sifat pelakunya 
menjadi tidak mendapat perhatian. Akibatnya dampak-dampak yang ditimbulkan 
dari kefasikan menjadi terabaikan. Padahal kefasikan merupakan perbuatan 
berbahaya yang berdampak secara kolektif. Di dalam al-Qur’an sebenarnya telah 
disebutkan sifat-sifat fasik, tetapi banyak hal yang samar dan global. Untuk 
mengatasi hal tersebut diperlukan tafsir dalam menjelaskan petunjuk al-Qur’an. 
Berdasarkan kenyataan-kenyataan yang terurai di atas, memotivasi peneliti 
menganalisis tentang fasik yang ada dalam al-Qur’an, khususnya pada sifat-sifat 
yang terdapat pada pelakunya. Dengan mengetahui sifat-sifatnya, dapat menjadi 
cermin introspeksi dalam rangka menghindari dampa-dampak yang ditimbulkan dan 
sebagai langkah mencerahkan dialektika seputar fasik.    
                                                          
9
Yunasril Ali, ‚Fasik‛ dalam Ensiklopedi Islam, ed. Nina M. Armando, dkk., vol. 2 (Jakarta: 
PT Ichtiar Baru van Hoeve, 2005), h. 146-147  
10
Muhammad Galib M., Fasik: Makna dan Cakupannya, h. 9  
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, Peneliti dapat 
menentukan pokok masalah yang akan dibahas sebagai fokus dalam penelitian ini, 
yaitu bagaimana tafsiran tentang sifat-sifat fasik dalam al-Qur’an? Adapun sub 
masalah yang akan dibahas, yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana hakikat fasik? 
2. Bagaimana wujud sifat-sifat fasik dalam QS. al-Baqarah/2: 26-27? 
3. Bagaimana dampak sifat-sifat fasik dalam QS. al-Baqarah/2: 26-27? 
 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas agar tidak terjadi 
kesalahpahaman, akan dijelaskan term-term penting yang terdapat pada judul skripsi 
ini. Adapun judul skripsi ini yakni ‚Sifat-sifat Fasik dalam al-Qur’an (Kajian Tah}li>li> 
QS. al-Baqarah/2: 26-27)‛. 
Sifat-sifat fasik yang penulis maksudkan dalam skripsi adalah watak dasar 
yang membuat seseorang tidak peduli terhadap perintah Tuhan, seperti tidak 
mengamalkan perintah-Nya, berbuat dosa, dan berkelakuan buruk.   
Tah}li>li> atau yang biasa juga disebut dengan metode analitis adalah metode 
penafsiran dengan menjelaskan berbagai aspek dari kandungan ayat-ayat al-Qur’an. 
Seorang mufassir menerapkan metode ini dengan cara menafsirkan ayat demi ayat 
dan surah demi surah al-Qur’an dari awal sampai akhir berdasarkan urutannya dalam 
mushaf. Adapun aspek-aspek yang dibahas seperti uraian kosakata dan lafal, 
konotasi kalimat, latar belakang turunnya ayat, korelasi ayat atau surah sebelum dan 
sesudah, serta kandungan ayat dari berbagai aspek pengetahuan dan hukum. Dalam 
metode ini juga mufassir menambahkan atau merujuk pada riwayat-riwayat 
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terdahulu, baik dari Nabi, Sahabat, Tabi’in, isra>’i>liya>t, ungkapan-ungkapan Arab pra 
Islam, dan pendapat-pendapat ulama.
11
 
Ruang lingkup dari penelitian ini yaitu hanya mengkaji dan menganalisis 
fasik dalam QS. al-Baqarah/2: 26-27, dan ayat lain akan menjadi pendukung dalam 
kajian penelitian ini. 
Jadi, dari uraian term-term di atas skripsi ini akan membahas tentang sifat-
sifat yang menjadi ciri khas atau watak dari perbuatan fasik berdasarkan al-Qur’an 
dengan menggunakan metode tah}li>li> atau analitis. 
 
D. Kajian Pustaka 
Dalam penelitian ini, yang menjadi inti pembahasan adalah kajian tentang 
sifat-sifat fasik yang terdapat pada QS. al-Baqarah/2: 26-27 dengan menggunakan 
metode tah}li>li>. Terdapat beberapa literatur yang telah membahas tentang fasik, baik 
dalam bentuk karya ilmiah maupun kitab atau buku. 
Dalam bentuk karya ilmiah, terdapat skripsi yang berjudul Karakter Orang 
Fasiq Menurut Alquran dengan menggunakan metode tah}li>li> oleh Rahmat Rizal D. 
Menurut Penulis, fasik bisa masuk pada golongan orang mukmin, munafik dan kafir. 
Namun, lebih condong apabila kata fasik ini dikaitkan kepada orang mukmin bukan 
kepada orang kafir karena perbuatan orang kafir itu tidak dapat dihukumi. Hal ini 
disebabkan orang kafir tersebut bukan mukallaf, sehingga perbuatan yang dilakukan 
olehnya itu tidak berpengaruh kepada dirinya sendiri (memperoleh dosa atau pahala). 
Adapun untuk munafik itu sendiri tempatnya adalah antara orang mukmin dan kafir, 
                                                          
11
Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an: Kajian Kritis terhadap Ayat-ayat yang 
Beredaksi Mirip (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 68-69. Lihat juga M. Alfatih 
Suryadilaga, dkk., Metodologi Ilmu Tafsir (Cet. I; Yogyakarta: Teras, 2005), h. 42.  
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maka bisa juga disebut fasik dan bisa juga tidak. Dengan kata lain fasik adalah 
sebutan bagi seseorang yang menyimpang dari perintah Allah swt.    
Meskipun ada kesamaan dalam penggunaan metode antara Skripsi di atas 
dengan penelitian ini yaitu metode tah}li>li>, Namun objek yang diteliti berbeda. 
skripsi di atas menganalisis QS. al-Taubah/9: 67, sedangkan penelitian ini 
menganalisis QS. al-Baqarah/2: 26-27. Begitu pula Skripsi di atas masih membahas 
fasik dari segi teologi. Padahal term fasik di dalam al-Qur’an tidak hanya membahas 
teologi. Fasik dapat masuk pada persoalan akhlak, seperti larangan-larangan di 
dalam pelaksaan haji.
12
 Bahkan dalam hal tertentu fasik dapak masuk dalam 
persoalan budaya dalam konsep menjaga muruah, seperti seorang laki-laki yang 
shalat tidak memakai peci dianggap berbuat fasik.
13
 Untuk penelitian ini akan 
membahas berbagai cakupan term fasik dalam al-Qur’an, yakni yang termasuk dalam 
persoalan teologi dan akhlak sebagai tinjauan teoritis dalam memperoleh makna 
yang komprehensif.      
Dalam bentuk kitab atau buku yang membahas tentang fasik, di antaranya 
Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m oleh Isma>>’i>l Ibn al-Khati>b Abu> Hafs ‘Umar Ibn Kas \i>r. Di 
dalam kitab ini Pengarang menjelaskan bahwa fasik adalah orang munafik dan kafir 
berdasarkan pada beberapa riwayat. Tetapi pemaparan yang dikemukakan lebih 
bersifat parsial dan tidak utuh sehingga masalah kefasikan dengan berbagai 
cakupannya tidak tuntas. Sedangkan penelitian ini secarah menyeluruh akan 
menguraikan berbagai pemaknaan tentang fasik sehingga dapat ditemukan makna 
yang sesuai. 
                                                          
12
Lihat QS. al-Baqarah/2: 197.  
13
H. Muhammad Galib M., Fasik: Makna dan Cakupannya, h. ix-x.  
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Fasik: Makna dan Cakupannya oleh Muhammad Galib M. Di dalam buku 
ini Pengarang menjelaskan  makna fasik secara komprehensif dari termnya yang ada 
dalam al-Qur’an. Di sini disimpulkan bahwa fasik adalah perbuatan-perbuatan jahat 
yang melanggar ketentuan Allah swt. Hal ini dapat masuk pada orang kafir, munafik, 
Ahlu al-Kita>b (Yahudi dan Nasrani), bahkan orang Islam yang dalam hal ini 
melakukan dosa besar dan sebagian dosa kecil secara terus-menerus. Jadi, dapat 
dikatakan bahwa Buku ini sudah lengkap dalam membahas fasik, meliputi 
pengertian, sejarah kemunculannya, perdebatan dikalangan teolog, makna term-
termnya yang ada dalam al-Qur’an, faktor-faktor yang membawa kepadanya, ciri-ciri 
pelakunya, dampak dan sikap terhadap orang fasik. Akan tetapi penelusuran fasik 
dalam buku ini masih sekedar konsepsional dan belum mengungkapan lebih luas 
pada aspek kehidupan realitas masyarakat masa kini. Sedangkan penelitian ini selain 
mengungkapkan fasik dari berbagai aspek secara konsepsional, juga akan 
menguraikannya pada kehidupan masyarakat masa kini. 
Konsep Kufr dalam al-Qur’an: Suatu Kajian Teologis dengan Pendekatan 
Tafsir Tematik oleh Harifuddin Cawidu. Pengarang menjelaskan bahwa term fasik di 
dalam al-Qur’an bersifat umum. Oleh sebab itu, term-term fasik dapat merujuk 
kepada dosa kecil meskipun lebih banyak mengacu pada perbuatan dosa besar. 
Begitu pula meskipun term fasik lebih banyak mengacu pada orang kafir, namun 
terkadang pula merujuk pada orang beriman. Tegasnya, tidak semua perbuatan fasik 
yang disebutkan dalam al-Qur’an dapat dikategorikan kekafiran. Tetapi hal itu 
bergantung pada jenis dan intensitas dari perbuatan fasik yang dilakukan. 
Sebenarnya penjelasan tentang fasik dalam buku ini sudah representatif, tetapi 
penguraian yang ada masih sederhana. Hal ini karena Penulis hanya cenderung 
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menjelaskan makna fasik dalam rangka mengkonter paham mazhab-mazhab teologi 
klasik yang menyebutkan bahwa penyebab kefasikan ialah melakukan dosa besar. 
Sedangkan penelitian ini, selain memaparkan paham fasik dari mazhab-mazhab 
teologi klasik, juga akan menguraikan pendapat-pendapat lain. Seperti dari ulama-
ulama kontemporer dan lain sebagainya.                       
Isi Pokok Ajaran al-Qur’an oleh Syahminan Zaini. Di dalam buku ini 
Pengarang menguraikan pokok ajaran al-Qur’an dalam tiga bab utama yang salah 
satunya berbicara tentang manusia. Manusia di sini dibahas dalam berbagai 
aspeknya, termasuk pembagian manusia menurut al-Qur’an seperti fasik. Terdapat 
beberapa kriteria dan dampak yang ditimbulkan dari fasik dalam buku ini. Akan 
tetapi penjelasan yang ada hanya sekedar menguraikan makna singkat dari ayat. 
Sedangkan penelitian ini akan menguraikan secara menyeluruh perbuatan fasik, 
khususnya dalam menjelaskan makna ayat tentang sifat-sifatnya. 
Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat oleh M. 
Quraish Shihab. Fasik dalam buku ini dijelaskan berkenaan dengan beberapa hal, di 
antaranya tentang makanan yang tidak disebut nama Allah atasnya, pakaian sebagai 
penunjuk identitas, sikap Ahl al-Kitab, dan ilmu tidak diturunkan kepada mereka 
yang fasik. Banyak ayat yang diangkat tentang fasik berkenaan dengan yang telah 
disebutkan, namun term fasik tidak dijelaskan maknanya. 
Muka>syafah al-Qulu>b oleh Imam al-Gaza>li> yang diterjemahkan oleh 
Fatihuddin Abul Yasin. Dalam buku ini, disebutkan bahwa salah satu yang dapat 
melalaikan manusia adalah kefasikan. Namun, fasik dalam buku ini disamakan 
dengan munafik, sehingga hanya terfokus pada pembahasan tentang kemunafikan. 
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Berdasarkan hasil pembacaan dari literatur-literatur di atas, baik dalam 
bentuk karya ilmiah maupun kitab atau buku, penelitian ini akan menyoroti analisis 
teks dalam QS. al-Baqarah/2: 26-27 dengan sudut pandang yang berbeda. Pada 
literatur karya ilmiah meskipun metode yang digunakan sama, tetapi objek 
kajiannya berbeda. Adapun kajian pada kitab atau buku, fasik belum dibahas secara 
mendalam dan masih dalam kerangka konsepsional. Penelitian ini dengan metode 
tah}li>li> akan mengkaji fasik, baik secara konsepsional maupun pengungkapan pada 
realitas masyarakat masa kini secara komprehensif, khususnya pada sifat-sifatnya. 
 
E. Metodologi Penelitian 
Untuk mencapai hasil yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan 
agar dapar terlaksana dengan baik, maka metodologi penelitian merupakan suatu 
kebutuhan yang sangat signifikan.  Pada bagian ini, akan diuraikan jenis penelitian, 
metode pendekatan, metode pengumpulan data, serta metode pengolahan dan 
analisis data. 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
14
 yang bersifat deskriptif-
analitik dengan fokus pada penelitian kepustakaan (library research). Oleh karena 
itu, penelitian ini berusaha menggambarkan secara komprehensif sumber-sumber 
kepustakaan dalam membahas dan menjawab pokok masalah bagaimana tafsiran 
sifat-sifat fasik dalam al-Qur’an. 
 
                                                          
14
Penelitian kualitatif didefenisikan sebagai sebuah proses penyelidikan atau penelitian 
untuk memahami masalah manusia berdasarkan pada penciptaan gambaran holistik yang dibentuk 
dengan kata-kata, melaporkan pandangan informan secara terperinci, dan disusun dalam latar 
alamiah. Lihat Khalifah Mustamin, dkk., Metodologi Penelitian Pendidikan (Makassar: Alauddin 
Press, 2009), h. 2. 
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2. Metode Pendekatan 
Metode pendekatan adalah pola pikir, cara memandang, atau wawasan yang 
digunakan dalam membahas dan mengkaji objek penelitian. Penelitian ini fokus pada 
kajian al-Qur’an, maka metode pendekatan yang digunakan ialah pendekatan tafsir, 
yakni pengetahuan tentang cara yang ditempuh dalam menelaah, membahas, dan 
merefleksikan kandungan al-Qur’an berdasarkan kerangka konsep-konsep tertentu 
sehingga menghasilkan suatu karya tafsir yang refresentatif.
15
   
3. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), maka sumber 
data didasarkan pada informasi yang dimuat dalam literatur-literatur tertulis seperti 
kitab, buku, karya tulis ilmiah, artikel, dan media elektronik. Data dikumpulkan 
dengan cara mengutip, mengikhtisarkan, dan menyadur dari berbagai sumber 
literatur yang mempunyai relevansi dengan sifat-sifat fasik dalam al-Qur’an, baik 
yang bersifat primer maupun sekunder.  
Sumber primer dalam penelitian ini adalah al-Qur’an; kitab-kitab tafsir 
seperti Tafsi>r Ibn Kas\i>r, Tafsi>r al-Kabi>r, Tafsi>r al-Mara>gi>, Tafsir Al-Misbah, dan 
kitab tafsir lainnya; kitab-kitab hadis yang termasuk dalam kategori kitab Sembilan 
(al-kutub al-tis‘ah), kitab ulu>m al-Qur’a>n seperti al-itqa>n, Maba>his\ fi> ulu>m al-
Qur’a>n, dan lain sebagainya; kitab-kitab mu’jam seperti Mu‘jam Mufahras atau 
Mu‘jam Mufrada>t. Sumber sekunder dalam penelitian ini adalah tulisan-tulisan lain 
dalam berbagai bentuk yang mempunyai korelasi dengan tafsiran sifat-sifat fasik 
dalam al-Qur’an.      
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Abd. Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsir Maud}u>’i> (Yogyakarta: Pustaka Al-
Zikra, 2011), h. 7.  
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4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Setelah semua data terkumpul dan agar dapat dijadikan bahasan yang 
akurat, peneliti kemudian menganalisisnya sesuai dengan pendekatan yang telah 
ditentukan. Metode yang digunakan dalam menganalisis data yaitu metode tah}li>li> 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Mengemukakan makna umum surah yang menjadi letak ayat, yaitu QS. al-
Baqarah/2. 
b. Mengemukakan teks ayat dan terjemahnya yang menjadi objek bahasan, yakni 
QS. al-Baqarah/2: 26-27. 
c. Memperhatikan runtutan ayat al-Qur’an yang menjadi objek bahasan 
berdasarkan mushaf, kemudian mengolahnya dalam bentuk kata, frasa, dan 
klausa. 
d. Menjelaskan kosakata, asba>b al-nuzu>l, munasabah, dan syarah ayat secara 
komprehensif dengan menggunakan beberapa teknik interpretasi, yaitu teknik 
interpretasi linguistik, sosio-historis, sistematis, tekstual, logis, dan kultural. 
e. Merumuskan kesimpulan yang berkaitan dengan hakikat fasik, bentuk sifat-sifat 
fasik, dan tujuan pengungkapan sifat-sifat fasik dalam al-Qur’an.16 
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 
1. Mengetahui hakikat fasik. 
2. Mengetahui wujud sifat-sifat fasik dalam QS. al-Baqarah/2: 26-27. 
3. Mengetahui dampak sifat-sifat fasik dalam QS. al-Baqarah/2: 26-27. 
 
                                                          
16
Abd. Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsir Maud}u>’i>, h. 38-39 dan 133.   
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Kegunaan penelitian ini ada dua, yaitu sebagai berikut: 
1. Kegunaan ilmiah atau akademik, hasil penelitian ini dapat berguna 
memberikan kontribusi dalam menambah khazanah ilmu keislaman, 
khususnya pada perkembangan ilmu tafsir dan tafsir al-Qur’an. 
2. Kegunaan praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dan dasar-
dasar pijakan untuk meningkatkan pemahaman terhadap ajaran al-Qur’an, 
khususnya dalam rangka membangun masyarakat muslim yang berakhlak 




















TINJAUAN UMUM TENTANG FASIK 
A. Pengertian Fasik 
1. Etimologi 
Secara etimologi kata fasik berasal dari bahasa Arab yaitu fasaqa, kemudian 
diserap ke dalam bahasa Indonesia ialah kata sifat yang berarti tidak mengindahkan 
perintah Tuhan (berkelakuan buruk, jahat, dan berdosa besar); orang yang percaya 
kepada Allah swt., tetapi tidak mengamalkan perintahnya, bahkan melakukan 
perbuatan dosa.
17
 Kata tersebut mengalami perubahan setelah diserap ke dalam 
bahasa Indonesia, karena perbuatan fasik dalam bahasa aslinya, yakni bahasa Arab 
adalah isim fa>’il yang artinya orang yang berbuat fasik. Akan tetapi dalam bahasa 
Indonesia, untuk menunjuk pelakunya disebut ‘orang fasik’. 
Kata fasik pada dasarnya berasal dari akar kata fasaqa-yafsuqu-fisqan-
fusu>qan ( ) yang mempunyai arti keluar dari jalan yang hak, 
kesalehan, serta syariat.
18
 Senada dengan hal tersebut, Ibn Fa>ris menyebutkan bahwa 
kata yang terdiri dari huruf fa ( ), sin ( ), qaf ( ) bermakna keluar dari ketaatan.19 
Kata ini apabila ditinjau dari segi perubahan bentuk atau harakatnya, maka akan 
menunjukkan beberapa arti, tetapi pada intinya sama yang menunjukkan pada 
                                                          
17
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 
h. 408. 
18
Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Cet. XIV; Surabaya: 
Pustaka Progresif, 1997), h. 1055. Lihat juga Abu> al-Qa>sim al-H{usain Ibn Muh}ammad Ibn Mufad}il al-
Ra>gib al-As}faha>ni>, Mu’jam Mufrada>t Alfa>z } al-Qur’a>n (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2004), h. 
425. 
19
Abu> al-H{usain Ah}mad Ibn Fa>ris Ibn Zakariya>, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, juz 4 (Beiru>t: 
Da>r al-Fikr, t.th), h. 502.  
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sesuatu yang buruk. Misalnya fasuqa yang berarti mesum, cabul, sesat;20 fassaqa 
yang berarti mendustakan; tafsi>q yang berarti tidak lurus atau tidak sesuai;21 dan fisq 
atau fusu>q yang berarti maksiat.22 
Jadi, kata fasik diidentikan dengan sesuatu yang buruk dan mencakup segala 
sesuatu yang dianggap merusak.      
Untuk lebih jelasnya, terdapat dua ungkapan yang sering digunakan dalam 
menggambarkan pengertian fasik secara bahasa. Pertama, ungkapan  
.
23
 Ungkapan ini menunjukkan bahwa tikus disebut berbuat fasik 
( ) apabila keluar dari sarangnya. Begitu pula tikus disebut al-fuwaisiqah 
( )
24
 yang berakar dari kata fisq ( ) karena tikus keluar dari sarangnya yang 
kemudian datang kepada manusia akan tetapi cenderung merusak dan merugikan, 
sebagaimana sabda Rasulullah saw: 
  :
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Muh}ammad Ibn Mukrim Ibn Manz\u>r al-Afri>qi> al-Mis}ri>, Lisa>n al-‘Arab, juz 10 (Cet. I; 
Beiru>t: Da>r S{a>dir, t.th), h. 308. Lihat juga Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Qa>mu>s ‚kara>biya>k‛ 
al-‘As}ri> ‘Arabi> Indu>ni>si>: Kamus Kontemporer Arab-Indonesia (Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 
t.th), h. 1393.  
21Muh}ammad Ibn Ya’qu>b Ibn Muh}ammad Ibn Ibra>hi>m al-Fairu>za>ba>di>, al-Qa>mu>s al-Muhi>t} 
(Cet. I; t.t: Syarikah al-Quds li> al-Nasyar wa al-Tauzi>’, 2009), h. 940.  
22
Jumhu>riyyah Mis}r al-‘Arabiyyah Mujma al-Lugah al-‘Arabiyyah, al-Mu’jam al-Wasi>t} 
(Cet.V; Kairo: Maktabah al-Syuru>q al-Dauliyyah, 2011), h. 712.  
23
Jumhu>riyyah Mis}r al-‘Arabiyyah Mujma al-Lugah al-‘Arabiyyah, al-Mu’jam al-Wasi>t}, h. 
712. 
24
Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, h. 1056. Lihat juga 
Muh}ammad Ibn Ya’qu>b Ibn Muh}ammad Ibn Ibra>hi>m al-Fairu>za>ba>di>, al-Qa>mu>s al-Muhi>t}, h. 940.    
25Abu> ‘I<sa> Muh}ammad Ibn ‘I<sa> Ibn Saurah al-Tirmiz\i>, Sunan al-Tirmiz\i>: al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h}} 




Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah menceritakan kepada kami 
H{amma>d Ibn Zaid, dari Kas\i>r Ibn Syinz}i>r, dari ‘At}a>’, dari Abu> Raba>h}, dari 
Ja>bir berkata: Rasulullah saw. bersabda tutuplah bejana-bejana, ikatlah 
tempat-tempat air minum, kuncilah pintu-pintu, dan matikanlah lampu-lampu. 
Karena sesungguhnya al-fuwaisiqah (tikus) mungkin lari menendang sumbuh 
dan membakar penghuni rumah (HR. al-Tirmiz\i>) 
 Kedua, Ungkapan yang berbunyi .26 Ungkapan 
ini menunjukkan bahwa kurma disebut fasik apabila keluar dari kulitnya atau 
terkelupas. Secara umum, isi atau biji buah-buahan yang keluar atau terkelupas dari 
kulitnya akan menyebabkan biji buah-buahan tersebut menjadi jelek, minimal lebih 
rendah kualitasnya bila dibandingkan dengan buah-buahan yang masih utuh. Hal 
tersebut disebabkan oleh tidak terpeliharanya biji buah-buahan yang sudah 
terkelupas dari kulitnya itu dari kuman-kuman atau dari hal-hal yang dapat merusak. 
Dua ungkapan yang telah dikemukakan di atas tentang term fasik, pada 
dasarnya dapat menunjukkan kepada pengertian ‘keluar’ dengan penekanan pada 
hal-hal jelek, berbahaya, dan mengandung pengertian yang tidak baik. Dengan 
demikian, apabila fasik sebagai sikap, ucapan, dan perbuatan tercela dilakukan akan 
menimbulkan kerugian bagi sekitarnya seperti tikus yang keluar dari sarangnya dan 
menimbulkan juga kerugian bagi pelakunya seperti buah yang terkelupas dari 
kulitnya. Dari ungkapan-ungkapan ini juga dapat dipahami bahwa term-term fasik 
dalam ungkapan kebahasaan, tidaklah memberikan pengertian mengenai dosa. Akan 
tetapi yang jelas bahwa contoh-contoh yang telah dikemukan cukup memberikan 
                                                                                                                                                                     
al-Syaiba>ni>, Musnad al-Ima>m Ah}mad Ibn Hanbal, juz 3 (Kairo: Muassasah Qurt}ubah, t.th), h. 301, 
386, dan 388.  
26
Abu> al-Qa>sim al-H{usain Ibn Muh}ammad Ibn Mufad}il al-Ra>gib al-As}faha>ni>, Mu’jam 
Mufrada>t Alfa>z} al-Qur’a>n, h. 425.  
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gambaran bahwa adanya hal-hal yang jelek, merusak, dan berbahaya bagi kehidupan 
manusia dibalik ungkapan-ungkapan tersebut. 
Term fasik yang ditunjukkan kepada manusia belum populer digunakan di 
kalangan masyarakat Arab sebelum turunnya al-Qur’an (zaman jahiliyah). Hal ini 
dinyatakan oleh Ibn al-A‘ra>bi> bahwa kata fisq tidak pernah terdengar disifatkan 
kepada manusia dalam pembicaraan orang Arab sebelum turunnya al-Qur’an.27 Akan 
tetapi setelah Rasulullah saw. diutus menjadi nabi dan rasul, term fasik sebagai 
sikap, ucapan, dan perilaku tercela menjadi populer di kalangan umat Islam, karena 
terdapat di dalam al-Qur’an. 
2. Terminologi 
Fasik dalam terminologi Islam mencakup pengertian keluar dari ketentuan-
ketentuan syariat, keluar dari ketaatan kepada Allah, keluar dari jalan yang benar, 
keluar atau meninggalkan perintah Allah, dan keluar dari hidayah Allah. Pengertian 
ini menunjukkan bahwa fasik secara literal adalah pelanggaran terhadap ketentuan-
ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah. Oleh karena itu, orang fasik adalah 
sebutan bagi orang yang telah mengakui sekaligus menaati hukum-hukum agama 
kemudian melanggarnya, baik secara keseluruhan maupun sebagian. Dalam kaitan 
ini juga orang-orang kafir terkadang disebut juga fasik. Sebab pada hakikatnya 
mereka telah meruntuhkan ketentuan-ketentuan syariat yang secara akal dan fitrah 
manusia, mereka telah mengakuinya.
28
 Akibat pelanggaran pada ketentuan, di dalam 
syariat fasik termasuk dalam kategori dosa, baik dosa besar maupun kecil.
29
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Abu> al-H{usain Ah}mad Ibn Fa>ris Ibn Zakariya>, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, juz 4, h. 502. 
Lihat juga Abu> ‘Abdillah Muh}ammad Ibn Ah}mad al-Ans}a>ri> al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n, 
juz 1 (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1993), h. 234.   
28
Abu> al-Qa>sim al-H{usain Ibn Muh}ammad Ibn Mufad}il al-Ra>gib al-As}faha>ni>, Mu’jam 
Mufrada>t Alfa>z} al-Qur’a>n, h. 425. Lihat juga Harifuddin Cawidu, Konsep Kufur dalam al-Qur’an: 
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3. Pandangan Mutakallimi>n 
Pembahasan tentang fasik dalam sejarah Islam mengalami perkembangan. 
Khususnya di kalangan teolog (mutakallimi>n) dengan berbagai macam pendapat 
yang berkisar pada persoalan pelaku dosa besar. Kemudian berlanjut pada iman dan 
kufur sebagai dua hal yang berhadap-hadapan. Perbedaan tentang iman, membawa 
pada implikasi yang cukup luas pada pemahaman fasik.
30
 
Mazhab Muktazilah merupakan golongan yang sangat eksklusif dan populer 
dalam pemaknaan fasik. Hal ini berawal dari paham al-manzilah baina al-
manzilatain (posisi di antara dua posisi) yang dibawa oleh pendirinya Wa>s}il Ibn 
‘At}a>’ yang kemudian menjadi salah satu inti ajaran Muktazilah. Menurut paham ini, 
orang yang berdosa besar bukan kafir, sebagaimana yang disebut oleh Mazhab 
Khawarij, dan bukan pula mukmin yang urusannya diserahkan kepada Allah swt. 
sebagaimana yang disebut oleh mazhab Murji’ah. Tetapi pelaku dosa besar 
menempati posisi antara mukmin dan kafir yang disebut fasik.
31
 Jadi, terlihat bahwa 
fasik merupakan predikat yang berdiri sendiri. 
Alasan Muktazilah menempatkan fasik diantara mukmin dan kafir adalah 
pelaku dosa besar telah melanggar dasar keimanan dengan perbuatannya. Menurut 
mereka mukmin merupakan sifat baik dan nama pujian yang tidak dapat dicampur 
dalam keburukan. Begitu pula pelaku dosa besar tidak dapat disebut kafir karena 
                                                                                                                                                                     
Suatu Kajian Teologis dengan Pendekatan Tafsir Tematik (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h. 
54-55. H. Muhammad Galib M., Fasik: Makna dan Cakupannya, h. 15-16.  
29
Muh}}ammad al-Tauniji>>, al-Mu‘jam al-Mufas}s}al fi> Tafsi>r Gari>b al-Qur’a>n al-Kari>m (Cet. II; 
Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2011), h. 368.  
30
Muhammad Galib M., Fasik: Makna dan Cakupannya, h. 17.  
31
Muh}ammad Ibn ‘Abd al-Kari>m Ibn Abu> Bakr Ah}mad al-Syahrasta>ni>, al-Milal wa al-Nih}al, 
terj. Asywadie Syukur, Al-Milal Wa Al-Nihal: Aliran-Aliran Teologi dalam Sejarah Umat Manusia 
(Surabaya: PT Bina Ilmu Offset, t.th), h. 41.  
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masih mengucapkan syahadat dan berbuat kebaikan. Orang serupa ini, apabila 
meninggal sebelum bertobat akan kekal dalam Neraka. Akan tetapi siksaan yang 
diterimanya lebih ringan dari siksaan orang kafir.
32
 
Khawarij dalam semua subsektenya secara umum berpendapat bahwa semua 
pelaku dosa besar adalah kafir dan akan disiksa di Neraka selamanya. Oleh karena 
itu fasik dalam mazhab ini disebut ‚kafir-fasik‛. Mazhab Syiah menganggap fasik 
‚kafir nikmat‛.33 
Mazhab Murji’ah memandang bahwa orang fasik masih mukmin sepenuhnya. 
Bagi mereka, orang yang masih memiliki iman di dadanya tidak boleh dipandang 
sudah keluar dari kategori mukmin. Hal ini karena iman tidak berkurang dengan 
berkurangnya amal baik atau seseorang berbuat dosa besar. Adapun tentang 
balasannya di akhirat diserahkan sepenuhnya kepada Allah swt. Akan tetapi 
sebagian dari mereka memandang bahwa balasan bagi orang fasik adalah Neraka, 
tetapi tidak kekal di dalamnya. Sedangkan kadar hukuman yang akan diterima di 
dalam Neraka disesuaikan dengan besarnya dosa yang dilakukan dan ada 
kemungkinan Allah swt. akan mengampuni dosa orang fasik secara keseluruhan 
sehingga tidak masuk Neraka.
34
 
Mazhab Asy’ariyah berpendapat berdasarkan pendirinya Abu> H{asan al-
Asy‘ari> bahwa orang fasik masih tetap mukmin karena imannya masih ada. 
                                                          
32Muh}ammad Ibn ‘Abd al-Kari>m Ibn Abu> Bakr Ah}mad al-Syahrasta>ni>, al-Milal wa al-Nih}al, 
terj. Asywadie Syukur, Al-Milal Wa Al-Nihal: Aliran-Aliran Teologi dalam Sejarah Umat Manusia, 
h. 41-42. Lihat juga Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-Aliran, Sejarah, Analisa, dan 
Perbandingan (Cet. V; Jakarta: UI Press, 1986), h. 43.  
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Harifuddin Cawidu, Konsep Kufur dalam al-Qur’an: Suatu Kajian Teologis dengan 
Pendekatan Tafsir Tematik, h. 55. Lihat juga Abdul Rozak dan Rosihan Anwar, Ilmu Kalam: untuk 
UIN, STAIN, PTAIS (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 134.  
34Yunasril Ali, ‚Fasik‛ dalam Ensiklopedi Islam, ed. Nina M. Armando, dkk., vol. 2, h. 146.   
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Dikatakan fasik karena telah melakukan dosa besar. Dalam hal ini al-Asy‘ari> 
membantah pendapat dari Mazhab Muktazilah yang menyatakan bahwa orang fasik 
bukan mukmin dan bukan pula kafir. Seandainya orang fasik bukan mukmin dan 
buka pula kafir, berarti di dalam dirinya tidak ada kufur ataupun iman. Hal semacam 
ini tidak mungkin. Oleh karena itu, tidak mungkin orang fasik bukan mukmin dan 
bukan pula kafir.
35
 Dalam hal ini Mazhab Asy‘ariyah mengkategorikannya sebagai 
‚mukmin-fasik‛.36 
Al-Gaza>li> sebagai salah satu pemuka mazhab Asy’ariyah berpendapat bahwa 
seseorang orang yang mengaku beriman dengan hatinya dan mengucapkan dua 
kalimat syahadat dengan lisannya tetapi tidak diiringi dengan amal, maka orang 
tersebut tetap dipandang mukmin dan akan masuk Surga. Namun, sebelumnya akan 
masuk ke Neraka untuk disiksa atas perbuatan buruk yang dilakukannya. Dalam hal 
ini al-Gaza>li>> mendasarkannya pada hadis Nabi saw. yang menyatakan bahwa akan 
keluar dari Neraka orang yang ada di dalam hatinya iman walaupun sebesar zarah.
37
 
Mazhab Salafiyah oleh Ibn Taimiyah memperkuat pendapat al-Asy‘ari>. 
Menurut dia bahwa iman dapat bertambah dan dapat pula berkurang. Orang fasik 
adalah orang yang berkurang imannya, tetapi tidak sama sekali hilang. Oleh karena 
                                                          
35Yunasril Ali, ‚Fasik‛ dalam Ensiklopedi Islam, ed. Nina M. Armando, dkk., vol. 2, h. 146.    
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Harifuddin Cawidu, Konsep Kufur dalam al-Qur’an: Suatu Kajian Teologis dengan 
Pendekatan Tafsir Tematik, h. 55.  
37Yunasril Ali, ‚Fasik‛ dalam Ensiklopedi Islam, ed. Nina M. Armando, dkk., vol. 2, h. 146-
147. Adapun hadis Nabi saw. yang dimaksud di atas terdapat dalam Abu> ‘Abdillah Muh}ammad Ibn 
Isma>’i>l Ibn Ibra>hi>m Ibn al-Mugi>rah Ibn Bardizbah al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, juz 8 (Beiru>t: Da>r al-
Fikr, 2005), h. 181-182.  
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itu, Orang fasik masih tetap disebut mukmin, walaupun imannya sudah berkurang. 
Pada saat yang sama tidak pula disebut sebagai orang kafir.
38
 
Berikut ini tabel yang menunjukkan berbagai pandangan mazhab-mazhab 
mutakallimi>n: 
No. Mazhab Pandangan Keterangan 
1 Khawarij Pelaku dosa besar Kafir-fasik 
2 Syiah Pelaku dosa besar Kafir-nikmat 
3 Murji’ah Pelaku dosa besar Mukmin 
4 Muktazilah Pelaku dosa besar Antara mukmin dengan kafir 
5 Asy’ariyah Pelaku dosa besar Mukmin-fasik 
6 Salafiyah Pelaku dosa besar Mukmin 
 
Jadi, berdasarkan pendapat-pendapat mazhab yang telah disebutkan selain 
Muktazilah, fasik hanyalah predikat tambahan kepada pelaku dosa besar, tidak 
berdiri sendiri tetapi selalu dikaitkan dengan iman atau kufur.  
Dengan demikian, berdasarkan uraian di atas esensi fasik adalah perbuatan 
yang melanggar hukum Allah yang menyebabkan keluar dari hidayah-Nya yang 
dapat dilakukan oleh orang Islam maupun non-Islam. Adapun penetapan pelaku fasik 
yang tidak terbatas pada orang Islam atau sebaliknya, karena fasik tidak 
                                                          




diidentikkan pada agama yang dipercayainya, tetapi pada sikap, perkataan, dan 
perbuatannya melanggar hukum Allah swt. yang hak dan termasuk dalam kategori 
perbuatan yang berimplikasi dosa. 
        
B. Term Fasik dalam al-Qur’an 
Term fasik dalam al-Qur’an mempunyai enam bentuk di dalam 
pengungkapannya. Sebanyak 54 kali term fasik terulang yang secara umum dapat 
dibagi dalam empat bentuk, yaitu fi‘l ma>d}i, fi‘l muda>ri‘, isim mas}dar, dan isim 
fa>‘il.39 
1. Fi‘l Ma>d}i 
Term fasik dalam bentuk verba lampau dalam al-Qur’an ada empat. Satu kali 
dalam bentuk , yakni terdapat dalam QS. al-Kahfi/18: 50, dan tiga kali dalam 
bentuk  masing-masing dalam surah QS. Yu>nus/10: 33; al-Isra>’/17: 16; dan al-
Sajadah/32: 20.  
Ada tiga makna yang ditunjukkan term fasik dalam bentuk verba lampau. 
Pertama, bentuk verba lampau dari satu segi menunjukkan bahwa objek yang 
ditunjuk ialah orang-orang yang telah berbuat fasik yang melakukan dosa besar, baik 
pelakunya umat terdahulu maupun yang hidup di zaman turunnya al-Qur’an,40 atau 
lainnya yang pernah terjadi di masa lalu.  Misalnya dalam QS. al-Kahfi/18: 50: 
50 
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Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m 
(Beiru>t: Da>r al-Fikr, t.th), h. 519-520.   
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Dan (Ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah kamu 
kepada Adam!‛ Maka mereka pun sujud kecuali iblis. Dia adalah dari 
(golongan) jin, maka dia mendurhakai perintah Tuhannya. Pantaskah kamu 
menjadikan dia dan keturanannya sebagai pemimpin selain Aku, padahal 
mereka adalah musuhmu? Sangat buruklah (Iblis itu) sebagai pengganti 
(Allah) bagi orang yang zalim.
41
 
Ayat ini menunjukkan bahwa Iblis telah berbuat fasik. Hal ini karena Iblis 
tidak melaksanakan perintah Allah swt. yakni perintah untuk sujud kepada Adam. 
Perbuatan semacam ini merupakan sikap yang tercela dan tidak sepatutnya 
dilakukan oleh seorang hamba. 
Kedua, term fasik dalam bentuk verba lampau ditujukan kepada orang-orang 
kafir.
42
 Misalnya dalam QS. al-Sajadah/32: 20: 
20 
Terjemahnya: 
Dan adapun orang-orang yang fasik (kafir) maka tempat kediaman mereka 
adalah neraka. Setiap kali mereka hendak keluar darinya, mereka dikembalikan 
(lagi) ke dalamnya dan dikatakan kepada mereka: "Rasakanlah azab neraka 
yang dahulu kamu mendustakannya."
43
 





. Akan tetapi mazhab Muktazilah 
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Kementerian Agama RI., Mushaf At-Tanwir: al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. I; Solo: PT 
Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2013), h. 299.  
42
Muhammad Galib M., Fasik: Makna dan Cakupannya, h. 46.  
43
Kementerian Agama RI., Mushaf At-Tanwir: al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 416.  
44
Muh}amaad Ibn Jari>r Ibn Yazi>d Ibn Kas\i>r ibn Ga>lib al-A<mili> Abu> Ja‘far al-T{abari>, Ja>mi‘u 
al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, juz 20 (Cet. I; t.t: Muassasah al-Risa>lah, 2000), h. 188.  
45
Fakhr al-Di>n Muh}ammad Ibn ‘Umar Ibn al-H{usain Ibn al-H{asan Ibn ‘Ali> al-Tami>mi> al-




menjadikan ayat ini sebagai penguat terhadap pendapat mereka bahwa fasik adalah 
posisi tengah di antara mukmin dan kafir. Menurut al-Qa>di>’ ‘Abd al-Jabba>r 
sebagaimana dikutip oleh H. Muhammad Galib M., bahwa ayat ini merinci 
perbedaan mukmin dan fasik.
46
 
Ketiga, term fasik dalam bentuk verba lampau juga menunjukkan bahwa 
peristiwa yang diceritakan pasti akan terjadi.
47
 Misalnya dalam QS. Yu>nus/10: 33 
dan QS. al-Isra>’/17:16: 
33 
Terjemahnya: 
Demikianlah Telah tetap (hukuman) Tuhanmu terhadap orang-orang yang 





Dan jika kami hendak membinasakan suatu negeri, maka kami perintahkan 
kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (agar menaati Allah), 
tetapi jika mereka melakukan kedurhakaan dalam (negeri) itu, maka 
sepantasnya berlaku terhadapnya perkataan (hukum Kami), kemudian Kami 
binasakan sama sekali (negeri itu).
49
 
Kedua ayat ini merupakan ancaman bagi orang yang telah berbuat fasik 
bahwa mereka kelak di akhirat pasti akan memperoleh siksa dari Allah swt.  
2. Fi‘l Muda>ri‘ 
Term fasik dalam bentuk verba sedang dalam al-Qur’an ada enam. Lima kali 
dalam bentuk , yaitu dalam QS. al-Baqarah/2: 59; QS. al-An‘a>m/6: 49; QS. al-
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Muhammad Galib M., Fasik: Makna dan Cakupannya, h. 47.  
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Muhammad Galib M., Fasik: Makna dan Cakupannya, h. 47.  
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Kementerian Agama RI., Mushaf At-Tanwir: al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 212. 
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Kementerian Agama RI., Mushaf At-Tanwir: al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 283. 
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A‘ra>f/7: 163 dan 165; dan QS. al-Ankabu>t/29: 34. Serta satu kali dalam bentuk 
, yaitu dalam QS. al-Ah}qa>f/46: 20. 
Secara umum, diketahui bahwa penggunaan verba sedang menunjukkan suatu 
peristiwa yang sedang berlangsung atau yang akan terjadi (masa depan). Namun, 
terkadang bentuk verba sedang menunjukkan suatu perbuatan yang terus-menerus 
dilakukan jika ada qarinah (tanda), misalnya gabungan antara verba lampau dengan 
verba sedang. Dalam hal ini term fasik yang diungkap al-Qur’an dengan verba 
sedang, menunjukkan bahwa pelakunya berbuat fasik secara terus-menerus, baik 
yang dilakukan oleh umat terdahulu sebelum Rasulullah saw., diutus maupun 
kefasikan yang dilakukan oleh orang kafir, serta dapat juga umat Islam.
50
 Seperti 
dalam QS. al-Baqarah/2: 59: 
59  
Terjemahnya: 
Lalu orang-orang yang zalim mengganti perintah dengan (perintah lain) yang 
tidak diperintahkan kepada mereka. Maka kami turunkan malapetaka dari 




Ayat ini menunjukkan bahwa orang yang berbuat zalim (verba lampau), 
yakni orang mengerjakan sesuatu yang tidak diperintahkan padahal sebelumnya 
telah ada perintah yang seharusnya dikerjakan, dianggap berbuat fasik (verba 
sedang) dan akan diberikan siksa. 
Dalam hal ini dapat juga dilihat pada QS. al-An‘a>m/6: 49: 
49 
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Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami akan ditimpa azab karena 
mereka selalu berbuat fasik.
52
 
Ayat ini menunjukkan bahwa orang mendustakan (verba lampau) ayat-ayat 
Allah swt., baik ayat kauniyah (alam) maupun qauliyah (kitab suci) dianggap 
berbuat kefasikan. Atas perbuatan ini, mereka akan mendapatkan azab dari Allah 
swt. 
Dalam gaya bahasa al-Qur’an, perbuatan yang telah berlalu kemudian 
diungkap kembali dengan verba sedang menunjukkan pada dua kemungkinan, yaitu 
menggambarkan keindahan atau kejelekan peristiwa yang diceritakan. Mengingat 
bahwa fasik merupakan perbuatan melanggar ketentuan atau hukum Allah swt., 
maka term fasik yang diungkap menunjukkan kejelekan dan ketercelaan. Seperti 
perbuatan umat-umat terdahulu yang diungkap kembali al-Qur’an dalam bentuk 
verba sedang.
53
 Misalnya dalam QS. al-Ankabu>t/29: 34: 
34 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Kami akan menurunkan azab dari langit atas penduduk kota Ini 
karena mereka berbuat fasik.
54
 
Ayat ini berkenaan dengan perilaku umat Nabi Lu>t} yang dahulu melakukan 
homoseksual di kota Sodom.
55
 Perbuatan mereka dalam ayat ini diungkap sebagai 
salah satu kefasikan dalam bentuk verba sedang. Oleh karena itu, ini menunjukkan 
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bahwa mereka melakukan perbuatan tersebut secara terus-menerus dan hal ini 
termasuk perbuatan yang jelek. 
Contoh lain dalam QS. al-A‘ra>f/7:163: 
163 
Terjemahnya: 
Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri yang terletak di dekat laut 
ketika mereka melanggar aturan pada hari Sabat, (yaitu) ketika datang kepada 
mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) mereka terapung-apung di 
permukaan air, padahal di hari-hari yang bukan Sabat ikan-ikan itu tidak 




Ayat ini memaparkan perilaku yang dahulu dilakukan oleh Bani Israil, yaitu 
melanggar aturan pada hari Sabtu. Pada masa itu, hari Sabtu merupakan hari yang di 
khususkan beribahah kepada Allah swt. sehingga tidak boleh ada yang bekerja. 
Ketika Allah swt. menguji Bani Israil dengan munculnya banyak ikan pada hari itu, 
sementara di hari lain ikan tidak muncul, mereka melanggar aturan pada hari itu. 
Atas perbuatan mereka, al-Qur’an mengungkapkannya sebagai salah satu kefasikan 




Dengan demikian, dapat dipahami bahwa pengungkapan term fasik dalam 
bentuk verba sedang yang didahului verba lampau, menunjukkan perbuatan yang 
dilakukan secara terus-menerus  serta betapa jelek perbuatan tersebut.  
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3. Isim Mas }dar 
Term fasik yang diungkapkan dengan verba infinitif atau masdar dalam al-
Qur’an ada tujuh dengan dua bentuk, yaitu  dan . Untuk  disebutkan 
sebanyak tiga kali yakni pada QS. al-An‘a>m/6: 121 dan 145; serta QS. al-Ma>idah/5: 
3. Sedangkan  disebutkan sebanyak empat kali, yakni pada QS. al-H{ujura>t/49: 
7 dan 11; serta QS. al-Baqarah/2: 197 dan 282. 
Secara umum diketahui bahwa verba infinitif atau masdar merupakan 
kejadian atau peristiwa yang tidak dikaitkan dengan waktu tertentu. Dengan kata 
lain, masdar adalah perubahan kata kerja menjadi kata benda (abstrak) setelah 
dibebaskan dari unsur waktu.
58
 
Term fasik dengan bentuk  sebanyak tiga kali, semuanya berkaitan 
dengan keharaman beberapa jenis makanan. Seperti ayat-ayat berikut: 




Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging) hewan 
yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang 
jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat 
kamu sembelih. Dan (diharamkan pula) yang disembelih untuk berhala. Dan 
(diharamkan pula) mengundi nasib dengan azla>m (anak panah), (karena) itu 
suatu perbuatan fasik. Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk 
(mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan 
takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu 
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agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai 
Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan 




QS. al-An‘a>m/6: 121 dan 145: 
121 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu memakan (daging hewan) yang (ketika disembelih) tidak 
disebut nama Allah, perbuatan itu benar-benar suatu kefasikan. Sesungguhnya 
syaitan itu membisikkan kepada kawan-kawannya agar mereka membantah 






Katakanlah: "Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan kepadaku, sesuatu 
yang diharamkan memakannya bagi yang ingin memakannya, kecuali daging 
hewan yang mati (bangkai), darah yang mengalir, daging babi - Karena semua 
itu kotor - atau hewan yang disembelih bukan atas nama Allah. Tetapi 
barangsiapa terpaksa, bukan karena menginginkan dan tidak melebihi (batas 
darurat) maka sungguh Tuhanmu Maha Pengampun, Maha penyayang".
61
 
Menurut Ahmad Syauqi al-Fanjari bahwa diharamkannya beberapa jenis 
makanan di dalam ayat-ayat tersebut karena dapat berbahaya bagi manusia, baik 
fisik maupun mentalnya. Bangkai, darah, binatang mati karena tercekik, dipukul, 
jatuh, ditanduk, atau diterkam binatang buas, dapat menimbulkan keracunan 
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makanan. Sementara itu binatang yang disembelih bukan dengan nama Allah swt. 
diharamkan karena dapat mencampur-adukkan akidah tauhid dengan syirik.
62
 
Sementara term fasik dalam bentuk  secara umum menunjukkan pada 
perbuatan maksiat, baik berupa ucapan maupun perbuatan. Seperti dalam QS. al-
Baqarah/2: 197:  
197 
Terjemahnya: 
(Musim) haji itu (pada) bulan-bulan yang telah dimaklumi. Barangsiapa yang 
menetapkan mengerjakan (ibadah) haji dalam(bulan-bulan) itu janganlah dia 
berkata jorok (rafats), berbuat maksiat dan bertengkar dalam (melakukan 
ibadah) haji. Segala yang baik yang kamu kerjakan, Allah mengetahuinya. 
Bawalah bekal karena sesungguhnya Sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah 




Kefasikan dalam ayat ini terjadi dalam bentuk ucapan yang menurut 
komentar para mufassir ialah dusta, mencaci maki, saling memanggil dengan gelar 
yang buruk, keluar dari batasan-batasan syariat, keluar dari ketaatan, melakukan hal-
hal yang terlarang, dan lain sebagainya.
64
 Hal ini terkait pada pelaksanaan ibadah 
haji, dimana calon jemaah haji dituntut untuk menghindari interaksi yang dapat 
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Demikian pula Allah swt., berfirman dalam QS. al-H{ujura>t/49: 11: 
11  
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum 
yang lain, (karena) boleh jadi (mereka yang diperolok-olokan) lebih baik dari 
mereka (yang mengolok-olok), dan jangan pula perempuan-perempuan 
(mengolok-olok) perempuan lain, (karena) boleh jadi perempuan (yang 
diperolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (yang mengolok-olok). 
Janganlah kamu saling mencela satu sama lain, dan janganlah saling 
memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah 
(panggilan) yang buruk (fasik) setelah iman. Dan barangsiapa yang tidak 
bertobat, maka mereka Itulah orang-orang yang zalim.
66
 
Ayat ini menunjukkan laranga mencela diri sendiri. Maksudnya ialah mencela 
antara sesama mukmin karena orang-orang mukmin seperti satu tubuh, Seperti 
memanggil dengan panggilan yang buruk yang tidak disukai. Dalam hal ini 




Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad Ibn 'Ar'arah berkata, Telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Zubaid berkata: Aku bertanya kepada 
Abu> Wa>'il tentang Murji`ah, maka dia menjawab: Telah menceritakan 
kepadaku Abdullah bahwa Nabi saw. bersabda: mencerca orang muslim adalah 
fasik dan memeranginya adalah kufur". 
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Masih dalam surah al-H{ujura>t/49 pada ayat tujuh, Allah swt. berfirman: 
7  
Terjemahnya: 
Dan Ketahuilah bahwa di tengah-tengah kamu ada Rasulullah. Kalau dia 
menuruti (kemauan) kamu dalam banyak hal, pasti kamu akan mendapatkan 
kesusahan. Tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada keimanan, dan 
menjadikan (iman) itu indah di dalam hatimu, serta menjadikan kamu benci 
kepada kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan. Mereka Itulah orang-orang 
yang mengikuti jalan yang lurus.
68
 
Ayat ini memaparkan bahwa orang yang taat kepada Rasul, hatinya dijadikan 
cinta kepada keimanan dan dijadikan benci kepada kekufuran, kefasikan, dan 
kedurhakaan. Fasik dalam ayat ini lebih menekankan pelanggaran dalam bentuk 
ucapan. Oleh sebab itu, mereka yang tidak dapat mengendalikan ucapannya akan 
melukai perasaan orang lain dan mengurangi kualitas keimanannya.
69
 Sebagian 
mufassir mengartikan fasik dalam ayat ini dengan dusta berdasarkan konteks ayat.
70
 
Sementara  terkait perbuatan terdapat dalam QS. al-Baqarah/2: 282: 
…282 
Terjemahnya: 
...maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan 
bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu, dan Allah 
Maha mengetahui segala sesuatu.
71
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Ayat ini menjelaskan bahwa jangan mempersulit para penulis dan saksi 
dalam konteks bermuamalah, karena hal yang demikian termasuk dalam kefasikan. 
Dengan demikian, term fasik dalam bentuk infinitif atau masdar 
menunjukkan pada kategori dosa kecil yang banyak mengarah pada orang mukmin. 
Jika dikembalikan pada kaidah umum bentuk verba infinitif atau masdar, maka 
kefasikan pada orang mukmin dapat terjadi tanpa dikaitkan dengan waktu tertentu 
(dapat terjadi kapanpun). 
4. Isim Fa>‘il 
Term fasik yang diungkap dengan menunjukkan pelaku atau isim fa>‘il di 
dalam al-Qur’an sebanyak 37 kali. Bentuk ini terbagi atas dua macam, yakni sebagai 
berikut: 
a. Tunggal (mufrad) disebutkan dua kali, yaitu dalam QS. al-H{ujura>t/49: 6 dan QS. 
al-Sajadah/32: 18. 
b. Plural (Jama‘) disebutkan sebanyak 35 kali, yaitu dalam QS. al-Baqarah/2: 99 
dan 26; QS. A<li ‘Imra>n/3: 82 dan 110; al-Ma>idah/5: 26, 25, 47, 49, 59, 81, dan 
108; QS. al-Taubah/9: 8, 24, 53, 67, 80, 84, dan 96; QS. al-Nu>r/24: 4 dan 55; 
QS. al-Ah}qa>f/46: 35; al-Hadi>d/57: 16, 26, dan 27; QS. al-H{asyr/59: 19 dan 5; 
QS. al-A‘ra>f/7: 102 dan 145; al-Anbiya>’/21: 74; QS. al-Naml/27: 12; QS. al-
Qas}as}/28: 32; QS. al-Zukhruf/43: 54; QS. al-Z|a>riya>t/51: 46; QS. al-S{af/61: 5; 
QS. al-Muna>fiqu>n/63: 6. 
Kata yang berbentuk isim fa>‘il pada dasarnya menunjukkan tiga hal secara 
bersamaan, yakni adanya peristiwa, terjadinya peristiwa, dan pelaku dari peristiwa 
tersebut. Dengan demikian, suatu peristiwa yang diungkapkan dengan isim fa>‘il 
mengandung ungkapan yang lebih komplit dibanding jika diungkap dalam bentuk 
49 
 
lain. Dalam salah satu kaidah tafsir yang menyatakan bahwa kata benda dalam 
bentuk isim fa>‘il bersifat tetap dan permanen. Namun, kaidah ini belum begitu valid 
untuk diterapkan pada semua bentuk isim fa>‘il dalam al-Qur’an, tapi secara umum 
kaidah ini dapat diterima.
72
 Jadi, term fasik yang diungkap dengan isim fa>‘il 
mengandung makna bahwa kefasikan itu telah menjadi bagian dari diri seorang. 
Sebagai contoh dapat dilihat dalam QS. al-Naml/27: 12: 
12  
Terjemahnya: 
Dan masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia akan ke luar putih 
(bersinar) tanpa cacat. (Kedua mukjizat ini) termasuk sembilan macam 
mukjizat (yang akan dikemukakan) kepada Fir'aun dan kaumnya. Mereka 
benar-benar orang-orang yang fasik".
73
 
Ayat ini menunjukkan bahwa perilaku Fir’aun dan kaumnya telah berbuat 
kefasikan yang menyatu dengan diri mereka. 
Contoh lain terdapat dalam QS. al-Anbiya>’/21: 74: 
74 
Terjemahnya: 
Dan kepada Luth, kami berikan hikmah dan ilmu, dan Kami selamatkan dia 
dari (azab yang telah menimpa penduduk) kota yang melakukan perbuatan 
keji. Sungguh, mereka orang-orang yang jahat lagi fasik.
74
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Ayat ini menunjukkan bahwa perilaku homoseksual yang termasuk kefasikan 
telah menjadi suatu yang menyatu dalam diri umat Nabi Luth. 
Untuk mendapatkan pemahaman makna secara komprehensif terkait term 
fasik dalam al-Qur’an, selain yang diungkap dalam berbagai bentuk jadiannya 
(isytiqaq), dapat pula dirujuk pada sejarah turunnya. Dalam hal ini yang dimaksud 
adalah periode makkiyah dan madaniyah.75  
Term fasik yang termasuk dalam kategori makkiyah ada 20 ayat dengan 
pembicaraan yang cukup beragam. Kefasikan dalam ayat-ayat makkiyah, belum ada 
yang merujuk secara eksplisit bahwa pelakunya orang-orang beriman. Akan tetapi 
lebih banyak berbicara tentang pembangkangan umat-umat terdahulu terhadap 
ajaran yang dibawa oleh para nabi dan rasul terdahulu. Dengan kata lain bahwa term 
fasik dalam kategori makkiyah, lebih banyak merujuk pada konteks kekafiran. 
Adapun pemberian predikat fasik kepada orang-orang kafir, menunjuk pada sisi lain 
dari kekafiran mereka. Namun, terdapat juga term fasik dalam kategori makkiyah 
menyangkut makanan yang diharamkan, yakni binatang halal yang disembelih tanpa 
menyebut nama Allah swt., seperti dalam QS. al-An‘a>m/6: 121.76 
Sedangkan term fasik yang termasuk dalam kategori madaniyyah, mengalami 
perkembangan. Pada ayat-ayat madaniyyah disamping merujuk pada orang kafir, 
orang Islam juga termasuk, baik dosa besar seperti menuduh wanita muhs}an berbuat 
zina, maupun dosa-dosa kecil seperti saling bertengkar dalam pelaksanaan ibadah 
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haji. Namun, term fasik dalam kategori ini lebih banyak merujuk kepada dosa-dosa 
besar yang dampaknya dapat merusak ketentraman masyarakat.
77
 
Berdasarkan uraian term fasik di atas, baik dari segi kata jadiannya (isytiqaq) 
maupun periode turunnya, dapat dinyatakan bahwa term-term fasik dalam al-Qur’an 
sama dengan perbuatan dosa, baik dosa besar maupun dosa kecil. Tetapi lebih 
banyak mengarah pada dosa besar. Hal ini juga meluruskan pendapat-pendapat di 
dalam perdebatan kalangan teolog (mutakallimi>n) terkait fasik yang hanya berkisar 
pada dosa besar.  
Meskipun term fasik lebih banyak mengacu kepada orang kafir, tetapi dapat 
juga mengacu pada orang mukmin. Artinya seorang mukmin dapat terjerumus dalam 
kefasikan tanpa kehilangan iman atau masih dalam keadaan beragama Islam. 
Tepatnya, tidak semua kefasikan dalam al-Qur’an dapat dikategorikan kekafiran. 
Hal ini tergantung pada bentuk, jenis, dan intensitas perbuatan fasik yang dilakukan. 
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ANALISIS AYAT QS. AL-BAQARAH/2: 26-27 
A. Kajian Nama Surah QS. al-Baqarah/2 
Surah al-Baqarah adalah surah terpanjang di dalam al-Qur’an. Jumlah 
ayatnya 286, termasuk dalam kategori surah madaniyyah kecuali ayat 281. ‘Ikrimah 
berkata bahwa surah ini adalah yang pertama kali turun di Madinah.
78
 Begitu banyak 
persoalan yang dibicarakan dalam surah ini karena masyarakat Madinah pada saat 
itu sangat heterogen, baik suku, agama, maupun kecenderungan. Di sisi lain, ayat-
ayat dalam surah ini berbicara berbagai peristiwa yang terjadi pada masa yang cukup 
panjang. Jika peristiwa pengalihan kiblat pada ayat 142 atau perintah berpuasa pada 
ayat 183 dijadikan sebagai awal masa turunnya surah ini, dan ayat 281 sebagai akhir 
ayat al-Qur’an yang diterima Nabi Muhammad saw. berdasarkan sejumlah riwayat 
yang bermuara pada Ibn ‘Abba>s, maka secara keseluruhan surah ini turun dalam 
kurun waktu sepuluh tahun. Hal ini karena perintah pengalihan kiblat terjadi setelah 
sekitar 18 bulan Nabi Muhammad saw. berada di Madinah, sedang ayat terakhir 




Surah ini dinamai al-Baqarah karena tema pokoknya adalah kisah tentang 
perintah Allah swt. kepada  Bani Israil untuk menyembelih seekor sapi. Surah ini 
dinamai juga al-sina>m ( ) yang berarti ‘puncak’ karena tidak ada lagi puncak 
petunjuk setelah kitab suci ini. Dinamai juga al-zahra>’ ( ) yang artinya ‚terang 
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benderang‛ karena kandungan surah ini menerangi jalan menuju kebahagiaan dunia 
dan akhirat, serta menjadi penyebab bersinarnya wajah orang yang mengikuti 
petunjuk-petunjuk surah ini kelak di kemudian hari.
80
     
Lazimnya surah-surah madaniyyah membicarakan tentang pensyariatan 
aturan kehidupan masyarakat muslim di kota Madinah, yakni kehidupan keagamaan 
dan bernegara. Dimana antara agama dengan negara tidak ada perbedaan satu 
dengan lainnya, karena keduanya berjalan bersama seperti roh dan jasad.
81
 Oleh 
sebab itu, surah ini mempunyai banyak bahasan dengan cakupan sebagai berikut: 
1. Keterangan yang berbicara tentang sifat-sifat dasar orang mukmin, kafir, dan 
munafik untuk menyimpulkan perbandingan antara golongan yang beruntung 
dengan golongan yang binasa. Begitu pula cerita tentang kekuasaan Allah 
swt. yang dimulai dengan penciptaan Adam sebagai bapak manusia dan 
pemuliaan kepadanya dengan malaikat sujud, dan dijadikan penghuni surga, 
akan tetapi kemudian turun ke Bumi. 
2. Peringatan Allah swt. kepada orang beriman terkait dosa Bani Israil yang 
mencakup sepertiga surah ini, yakni dari ayat 47 sampai ayat 123. Di antara 
dosa yang dilakukan oleh Bani Israil seperti kafir terhadap nikmat Allah swt., 
tidak menghargai keselamatan yang dianugerahkan kepada mereka atas 
Fir’aun, menyembah anak sapi, menuntut kepada Musa as. dengan berbagai 
macam tuntutan dengan maksud untuk menantang dan durhaka, kafir 
terhadap ayat-ayat Allah swt., membunuh para nabi tanpa hak, dan 
mengingkari sumpah dan janji. Atas perbuatannya Allah murka dan melaknat 
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mereka, serta menjadikan mereka hina, terbuang, dan jauh dari rahmat Allah 
swt. 
3. Pembicaraan tentang Ahlul Qur’an dengan peringatan bahwa mereka sama 
dengan kaum Musa yang berasal dari keturunan Ibrahim. Meluruskan perkara 
yang masih diragukan atas perbedaan arah kiblat. Penjelasan dasar-dasar 
keagungan agama, yakni tauhid uluhiyyah. Menjadikan pencipta sebagai 
yang berhak disembah. Bersyukur kepada Allah swt., atas berbagai nikmat, 
mulai dari rezki yang baik-baik sampai membolehkan yang haram pada saat 
darurat. Serta penjelasan asas kebaikan (al-bir) sebagaimana dalam ayat 177. 
4. Penjelasan dasar-dasar syariat Islam bagi orang mukmin dalam ibadah dan 
muamalah. Misalnya mendirikan shalat, menunaikan zakat, puasa ramadhan, 
haji, jihad di jalan Allah, ketentuan hukum-hukum perang, bulan-bulan 
qamariyah dalam tahun hijriyah, infak di jalan Allah, wasiat kepada kedua 
orang tua dan kerabat, penjelasan terkait yang berkhak dinafkafi, hubungan 
dengan anak yatim dan menghidupi mereka, aturan pernikahan, talak, susuan, 
masa idah, pergaulan antara suami istri, pengharaman sihir dan membunuh 
tanpa hak, hukuman kisas bagi pelaku pembunuhan, pengharaman memakan 
makanan dengan cara yang batil, pengharaman khamar, judi dan riba.
82
 
Jadi, surah ini secara keseluruhan merupakan tata kehidupan yang lurus bagi 
mukmin, baik secara umum maupun khusus. Serta surah ini memberikan pengarahan 
bahwa tempat bergantungnya kebahagiaan dunia dan akhirat dengan mengikuti dan 
malaksanakan dasar agama, yaitu beriman kepada Allah, Rasul-Nya, hari akhirat, 
dan beramal saleh. 
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Terdapat beberapa keutamaan yang dikandung dari surah ini, yaitu di dalam 
surah ini terdapat satu ayat yang agung terkait akidah dan rahasia-rahasia 
ketuhanan, yakni ayat kursi (ayat 255). Apabila surah ini dibaca di dalam rumah, 
akan membuat syaitan menjauh, mendatangkan berkah, dan lain-lain. Sebagaimana 
sabda Rasulullah saw. sebagai berikut: 
 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah Ibn Sa‘i>d, telah menceritakan 
kepada kami Ya‘ku>b yaitu Ibn ‘Abd al-Rah{ma>n al-Qa>ri> dari Suhail dari 
bapaknya dari Abu Huraira bahwa Rasulullah saw. bersabda: Jangan engkau 
sekalian menjadikan rumah-rumahmu kuburan, sesungguhnya syaitan lari dari 
rumah yang di dalamnya dibacakan surah al-Baqarah (HR. Muslim dan al-
Tirmiz\i>). 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami al-H{asan Ibn 'Ali> al-H{ulwa>ni>, telah 
mencerikatakan kepada kami Abu> Taubah, yaitu al-Rabi>‘ Ibn Na>fi‘, telah 
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menceritakan kepada kami Mu‘a>wiyah, yaitu Ibn Salla>m, dari Zaid 
bahwasanya dia mendengar Abu Salla>m berkata, telah menceritakan kepadaku 
Abu> Uma>mah al-Ba>hili>>: aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: ‚Bacalah al-
Quran, karena ia akan datang memberi syafa’at kepada para pembacanya pada 
hari kiamat nanti. Bacalah al-Zahrawain, yakni al-Baqarah dan A<li ‘Imra>n, 
karena keduanya akan datang pada hari kiamat nanti, seperti dua tumpuk awan 
menaungi pembacanya, atau seperti dua kelompok burung yang sedang terbang 
dalam formasi hendak membela pembacanya. Bacalah surah al-Baqarah, 
karena membacanya adalah berkah dan tidak membacanya adalah penyesalan. 
Dan para penyihir tidak akan dapat membacanya.‛ (HR. Muslim). 
 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Minja>b Ibn al-H{a>ris\ al-Tami>mi>, telah 
mengabarkan kepada kami Ibn Mushir, dari al-A‘masy, dari Ibra>hi>m, dari ‘Abd 
al-Rah}ma>n Ibn Yazi>d, dari ‘Alqamah Ibn Qais, dari Abu> Mas‘u>d al-Ans}a>ri>: 
Rasulullah saw. bersabda, ‚Barang siapa yang membaca dua ayat ini, yakni 
akhir surat al-Baqarah di suatu malam, maka keduanya telah mencukupinya.‛ 
(HR. Muslim).  
Artinya: 
Telah menceritakan kami Ish}aq Ibn Mans}u>r, telah mengabarkan kepada kami 
Yazi>d Ibn ‘Abd Rabbih, telah menceritakan kepada kami al-Wali>d Ibn Muslim, 
dari Muh}ammad Ibn Muha>jir, dari al-Wali>d Ibn ‘Abd al-Rah}man al-Jurasyi>, 
dari Jubair Ibn Nufair berkata, aku mendengar al-Nawwa>s Ibn Sam‘a>n berkata 
Aku mendengar Nabi saw. bersabda: ‚Pada hari kiamat akan didatangkan al-
Quran bersama mereka yang mengamalkannya di dunia. Yang terdepan adalah 
surah al-Baqarah dan A<li ‘Imra>n‛. (HR. Muslim). 
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Berdasarkan hadis-hadis di atas, terdapat beberapa keutamaan khusus yang 
dikandung dalam surah al-Baqarah. Di antaranya Setan akan lari dari rumah yang di 
dalamnya dibacakan surah al-Baqarah karena termasuk di antara surah-surah dalam 
al-Qur’an yang sangat baik dibaca saat ruqyah; membaca surah al-Baqarah adalah 
salah satu di antara sebab-sebab datangnya berkah dari Allah; surah al-Baqarah 
termasuk di antara surah-surah yang bisa melindungi seseorang dari sihir karena 
tidak ada seorang penyihir pun yang bisa membaca surah al-Baqarah; dua ayat 
terakhir surah al-Baqarah bisa mencukupi malam orang yang membacanya; dengan 
izin Allah swt., Surah al-Baqarah akan memberikan syafaat kepada mereka yang 
sering membacanya di dunia; surah ini akan memberikan perlindungan dan membela 
orang yang membacanya pada saat hari perhitungan. 
 




(26) Sesungguhnya Allah tidak segan membuat perumpamaan seekor nyamuk 
atau yang lebih kecil dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, mereka tahu 
bahwa kebenaran dari Tuhan. Tetapi mereka yang kafir mengatakan: "Apa 
maksud Allah perumpamaan ini?" Dengan (perumpamaan) itu banyak orang 
yang dibiarkan-Nya sesat, dan dengan itu banyak (pula) banyak orang yang 
diberi-Nya petunjuk. Tetapi tidak ada yang disesatkan dengan (perumpamaan) 
itu selain orang-orang yang fasik. (27) (Yaitu) orang-orang yang melanggar 
perjanjian Allah setelah (perjanjian) itu diteguhkan, dan memutuskan apa yang 
diperintahkan Allah untuk disambungkan dan berbuat kerusakan di bumi. 
Mereka itulah orang-orang yang rugi.
87 
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C. Makna Kosakata 
Ada beberapa kosakata dalam QS. al-Baqarah/2: 26-27 yang akan dijelaskan 
pada bagian ini, yaitu sebagai berikut: 
1. 
Kata  berasal dari kata hayiya-yah}yayu-h}aya>tan-h}}aya>an (
).
88
 Kata yang terdiri dari huruf h}a ( ), ya ( ), ya ( ) mempunyai dua 
arti dasar yaitu ‘hidup’ dan ‘malu’.89 Kata ini terulang sebanyak 190 kali di dalam 
al-Qur’an dengan berbagai perubahannya.90 Kedua arti bahasa tersebut sebenarnya 
tidak ada perbedaan karena malu dan hidup tidak dapat dipisahkan. Setiap yang 
merasa malu sudah pasti hidup. Dalam konteks qiraahnya ada dua bacaan yang 
digunakan, yaitu yastah}yi> ( ) dengan dua huruf ya ( ) merupakan bacaan 
Ahlul H{ija>z dan juga jumhur; yastah}yu ( ) dengan satu huruf ya ( ) merupakan 
bacaan Bani Tami>m dan digunakan oleh Ibn Kas\i>r.
91
 
Pengertian malu adalah perasaan yang meliputi jiwa yang disebabkan oleh 
kekhawatiran dinilai negatif, dicela, dikecam oleh pihak lain dan akibatnya 
meninggalkan, membatalkan, dan menjauhi perbuatan yang melahirkan perasaan 
tersebut. seakan-akan malu merupakan kelamahan yang ada pada jiwa seseorang. 
Perasaan ini mempunyai pengaruh khusus yang sangat kuat pada diri seseorang.
92
 
Jadi, Allah tidak ‘malu’ ialah tidak meninggalkan memberi perumpamaan walau 
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perempumaan-perumpamaan itu sesuatu yang boleh jadi dianggap remeh atau tidak 
penting bagi manusia. 
2. 
Kata  berasal dari kata d}araba-yad}ribu-d}arban ( ). 
Kata yang terdiri dari huruf d}a ( ), ra ( ), ba ( ) artinya ‘memukul’ atau 
‘bergerak’.93 Terulang dengan berbagai perubahannya sebanyak 58 kali yang tersebar 
dalam 28 surah, 15 surah makkiyah dan 13 surah madaniyah.94 
Menurut Ra>gib al-As}fahani>, kata d}araba berarti ‘memukul sesuatu dengan 
sesuatu yang lain’, misalnya dengan tongkat, tangan, atau pedang. Kata d}araba 
kemudian berkembang dengan berbagai macam pengertian. Di antaranya memukul 
(QS. al-Nu>r/24: 31, QS. al-Anfa>l/ 8: 50, dan QS. Muh}ammad/47: 27); memenggal 
atau membunuh (QS. al-Anfa>l/8: 12 dan Muh}ammad/47: 4); memotong atau 
memutuskan (QS. al-Anfa>l/8: 4); meliputi (QS. al-Baqarah/2: 61 dan QS. Ali> 
‘Imra>n/3: 112); bepergian (QS. al-Nisa>’/4: 94 dan 101, QS. Ali> ‘Imra>n/3: 156, QS. al-
Muzammil/73: 20); membuat (QS. T{a>ha>/20: 77); menjelaskan atau member 




Dari beberapa pengertian di atas, ternyata kata d}araba lebih banyak 
digunakan dengan pengertian ‘memberikan contoh’ atau ‘perumpamaan’, yaitu 
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sebanyak 28 kali. Pemakaian arti ‘bepergian’ dan ‘memukul’ 10 kali. Sedangkan 
sedikit sekali kata d}araba digunakan untuk arti ‘membunuh’, ‘memenggal’, 
‘memotong’, dan ‘menutupi’. Adapun pengertian d}araba memberi contoh atau 
perumpamaan di dalam al-Qur’an, menunjukkan bahwa Allah mengambil suatu 
contoh yang nyata dan dapat diamati oleh manusia. 
3.  
Kata  berasal dari kata bu‘id}a yang artinya ‘digigit nyamuk’.96 Kata ini 
seasal dengan kata ba‘d}u yang terdiri dari huruf ba ( ), ‘a ( ), d}a ( ), artinya 
‘sebagian atau sepotong dari sesuatu’.97 Terulang sebanyak 131 kali dalam al-
Qur’an.98 Terdapat pula yang mengartikan kata ini dengan ‘kutu’. Jadi, pada intinya 
kata ini menunjukkan hal yang kecil, ibarat potongan atau bagian-bagian dari 
sesuatu. 
4.  
Kata  yang terdiri dari huruf fa ( ), wau ( ), qaf ( ) mempunyai dua arti 
dasar, yaitu ‘tinggi’ dan ‘kembali’.99 Terulang sebanyak 42 kali di dalam al-
Qur’an.100  
Menurut Ra>gib al-As}faha>ni>, kata fauq digunakan untuk menunjukkan sesuatu 
yang lebih, baik tempat, waktu, jenis, bilangan, dan kedudukan. Misalnya menunjuk 
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pada sesuatu yang tinggi di atas (QS. al-Baqarah/2: 63); tempat yang tinggi (QS. al-
Ah}za>b/33: 10); bilangan (QS. al-Nisa>’/4: 11); sesuatu yang lebih besar atau kecil 
(QS. al-Baqarah/2: 26); keutamaan duniawi atau ukhrawi (QS. al-Baqarah/2: 212 dan 
QS. al-Zukhru>f/43: 32); kekuasaan (QS. al-An‘a>m/6: 18 dan 61).101 
5.  
Kata  berasal dari kata naqad}a-yanqud}u-naqd}an ( ), 
kata yang terdiri dari huruf nun ( ), qaf ( ), d}ad ( ) menunjukkan makna 
melanggar, merusak, membatalkan, merobohkan, atau menguraikan sesuatu.
102
 
Misalnya merusak atau merobohkan bangunan; atau membatalkan perjanjian; atau 




Menurut Ra>gib al-As}faha>ni>, kata naqd}u memberikan pengertian mencerai-
berai sesuatu yang sudah dikuatkan. Misalnya merusak atau merobohkan gedung 
setelah dibangun dengan kuat; atau mengurai jalinan tali setelah dipintal.
104
    
6.  
Kata  berasal dari kata kerja ‘ahida-ya‘hadu-‘ahdan ( ) 
yang berarti mengetahui, menjaga, memenuhi, menjumpai, mengamanatkan, atau 
mengesakan.
105
 Kata yang terdiri dari huruf ‘ain ( ), ha ( ), dal ( ) bermakna pokok 
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‘memelihara sesuatu’ atau ‘membuat perjanjian’. Dari makna ini terbentuk makna 
‘pengetahuan’, ‘wasiat’, ‘perjanjian’, ‘sumpah’, dan ‘waktu’.106 Kata ini terulang 
sebanyak 46 kali dengan berbagai perubahannya di dalam al-Qur’an.107 
Menurut Ra>gib al-As}faha>ni>, kata ‘ahdan mengandung makna ‘memelihara 
sesuatu dan memperhatikannya dari waktu ke waktu yang lain’. Perjanjian disebut 
‘ahdan karena wajib dipelihara. Adapun perjanjian Allah swt. dapat berupa 
perjanjian berdasarkan akal, perintah al-Qur’an dan sunnah Rasulullah saw., dan 
dapat berupa pembenahan atas diri sendiri.
108
 
Penggunaan kata ‘ahdan di dalam al-Qur’an lebih banyak menunjuk pada 
perjanjian dengan Allah, sehingga pemakaiannya secara digandengkan dengan lafaz 
Allah ( ) atau ungkapan semacamnya. Tetapi terdapat pula kata ‘ahdan yang 
merujuk pada perjanjian sesama manusia.
109 
7.  
Kata  berasal dari kata kerja was\awa-yu>s\iqu-was\qan ( ) 
yang artinya ‘percaya’ atau ‘kokoh’.110 Kata yang terdiri dari huruf wa ( ), s\a ( ), 
qaf ( ) menunjukkan makna ‘perjanjian’ dan ‘menguatkan’. Oleh karena itu, kata ini 
merupakan janji yang dikuatkan, sehingga lebih kuat dari sekedar berjanji biasa.
111
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Menurut Ra>gib al-As}faha>ni>, kata mi>s\aq menunjukkan kepercayaan yang 
sepenuhnya sehingga dapat dijadikan pegangan, sandaran, dan tempat bergantung. 





Kata  berasal dari kata qat}a‘a-yaqt}a‘u-qat‘an-qut }u>‘an (
) yang mempunyai arti memotong. Kata yang terdiri dari huruf qaf ( ), t}a 
( ),‘ain ( ) menunjukkan makna memutuskan sesuatu sehingga menjadi terpisah.114 
Kata ini terulang sebanyak 36 kali dalam al-Qur’an dengan berbagai derevasinya.115  
9.  
Kata  berasal dari kata fasada-yafsudu-fasa>dan ( ) 
yang artinya rusak, busuk, batal, pengambilan hak secara zalim, tidak sah, dekadensi 
moral, berselisih atau bermusuhan.
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Menurut Ra>gib al-As}faha>ni>, kata fasad menunjukkan keluarnya sesuatu dari 
keseimbangan atau jalan yang lurus, baik sedikit maupun banyak. Lawan dari kata 
s}ala>h} yang dapat berarti istiqamah.118 Jadi, fasad selalu berkonotasi pada hal-hal 
yang negatif untuk menghancurkan atau menjadikan yang baik menjadi tidak baik. 
 
D. Asba>b al-Nuzu>l 
Ada lima riwayat terkait asba>b al-nuzu>l QS. al-Baqarah/2: 26-27 dari 
berbagai jalur isnad, yaitu sebagai berikut: 
1. Diriwayatkan oleh Ibn Jari>r dengan berbagai sanad, ketika Allah swt. 
membuat dua perumpamaan kepada orang munafik sebagaimana yang tertera 
dalam ayat 17 dan 19, mereka berkata: ‚Mungkinkah Allah yang maha tinggi 
dan luhur membuat suatu contoh perumpamaan seperti itu?‛. Sehubungan 
dengan perkataan orang-orang munafik itu, Allah swt. menurunkan ayat 26-
27 untuk memberi ketegasan kepada mereka bahwa dengan perumpamaan-
perumpamaan yang telah dikemukakan itu, orang-orang yang beriman akan 
bertambah tebal keimanannya. Adapun orang munafik dan fasik akan 
mendapatkan kesesatan dan dijauhkan dari petunjuk Allah. Mereka itulah 
orang-orang yang mendapat kerugian besar sepanjang masa.
119
 
2. Riwayat al-Wa>h}idi>, dari ‘Abd al-Gani> Ibn Sa’id al-S|aqafi>, dari Mu>sa> Ibn 
‘Abd al-Rah}ma>n, dari Ibn Juraij, dari ‘At}a> dari Ibn ‘Abbas, Ayat 26 
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diturunkan sehubungan dengan QS. al-Ha>j/22: 73 dan QS. al-‘Ankabu>t/29: 
41. Dalam QS. al-Ha>j/22: 73 ditegaskan bahwa jika lalat itu merampas 
sesuatu dari mereka, maka mereka tidak dapat merebutnya kembali dari lalat 
itu. Oleh karena itu, amat lemahlah yang menyembah dan amat lemah pula 
yang disembah. Sementara dalam QS. al-‘Ankabu>t/29: 41 ditegaskan tentang 
perumpamaan orang yang mengambil perlindungan kepada selain Allah swt. 
adalah seperti laba-laba yang membuat rumah. Sesungguhnya rumah yang 
paling lemah ialah rumah laba-laba. Dengan dua perumpamaan tersebut 
orang munafik membuat reaksi. Mereka berkata: ‚bagaimana pendapatmu 
tentang Allah yang menerangkan tentang lalat dan laba-laba dalam kitab al-
Qur’an yang diturunkan kepada Muhammad? Bukankah itu hanya buatan 
Muhammad?‛. sehubungan dengan kata-kata dan pendapat orang-orang 
munafik tersebut, maka Allah menurunkan ayat 26 sebagai jawaban, 
sekaligus bantahan terhadap mereka. Dengan perumpamaan itulah Allah 
bermaksud menyesatkan mereka dan menambah ketebalan iman orang-orang 
beriman dengan melihat kekuasaan Allah swt. Menurut al-Suyu>t}i>, ‘Abd al-
Ga>ni> al-S|aqafi> sangat daif.
120
 
3. Diriwayatkan oleh ‘Abd al-Razza>k dan lainnya yang bersumber dari Qata>dah, 
ketika Allah swt. menerangkan tentang laba-laba dan lalat yang terdapat 
pada QS. al-Ha>j/22: 73 dan QS. al-‘Ankabu>t/29: 41, orang-orang musyrikin 
berkata: ‚apa gunanya laba-laba dan lalat ditutur dalam al-Qur’an?‛. 
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Sehubungan dengan itu Allah swt. menurunkan ayat 26 sebagai penjelasan 
dan keterangan kepada mereka.
121
 
4. Diriwayatkan oleh Abu> S{a>lih{ dari Ibn ‘Abba>s, ketika Allah swt. memberikan 
dua perumpamaan orang-orang munafik pada ayat sebelumnya, mereka 
berkata: Untuk apa Allah memberikan perumpamaan-perumpamaan ini? Oleh 




5. Diriwayatkan oleh Ibn Abu> H{a>tim dari al-H{asan, ayat ke 26 diturunkan 
sehubungan dengan QS. al-Ha>j/22: 73 dan QS. al-‘Ankabu>t/29: 41 sebagai 
jawaban dan bantahan terhadap ucapan orang-orang musyrik yang 
mengatakan: ‚Contoh macam apakah ini? Sebenarnya tidak pantas lalat dan 
laba-laba itu dibuat sebagai perumpamaan‛. Dengan tegas Allah swt. 
menyatakan bahwa Dia tidak merasa malu membuat perumpamaan berupa 
nyamuk atau yang lebih rendah dari itu.
123
 
Lima riwayat di atas dapat diklasifikasikan menjadi dua berdasarkan pada 
objek dan kaitannya dengan ayat tertentu, yaitu sebagai berikut: 
1. Dari segi objek yang menyebabkan QS. al-Baqarah/2: 26-27 turun, ada dua 
kelompok. Pertama, orang munafik dari riwayat Ibn Jari>r, al-Wa>h}idi>, dan Abu> 
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S{a>lih. Kedua, orang musyrik dari riwayat ‘Abd al-Razza>k dan Ibn Abu> 
H{a>tim. 
2. Dari segi adanya kaitan dengan ayat lain. Antara lain dengan ayat-ayat 
sebelumnya dan QS. al-H{a>j/2: 73 serta QS. al-‘Ankabu>t/29: 41. 
Dari berbagai uraian di atas, menurut al-Suyu>t}i> bahwa riwayat yang 
menerangkan tentang orang munafik lebih munasabah dengan permulaan surah. Hal 
ini diperkuat juga dengan riwayat Ibn jari>r yang lebih Sahih isnadnya. Sedangkan 
riwayat yang menerangkan orang musyrik, tidak sesuai dengan keadaan ayat-ayat 
madaniyah. Lebih lanjut dikatakan di sini bahwa riwayat-riwayat lain yang berbicara 
tentang orang musyrik dapat diterima jika yang dimaksud adalah orang Yahudi.
124
   
Sedangkan menurut T{ahir Ibn ‘Asyu>r sebagaimana yang dikutip oleh M. 
Quraish Shihab, riwayat yang menerangkan bahwa turunnya ayat 26 sebagai 
tanggapan dalam QS. al-Ha>j/22: 73 dan QS. al-‘Ankabu>t/29: 41 dapat terjadi, 
meskipun tidak sesuai dengan konteks ayat-ayat madaniyah. Dalam hal ini 
diumpamakan seperti seorang dermawan yang tidak memberikan bantuan kepada 
musuhnya, sehingga sang musuh menuduhnya kikir; atau serupa dengan seorang 
pemberani yang menunda keterlibatannya dalam perang berdasarkan suatu siasat 
tertentu, sehingga sang musuh mengduga ia takut. Tetapi kemudian, yang menuduh 
kikir datang dan diberi bantuan oleh sang dermawan, si pemberani pun sesaat 
kemudian tampil menghancurkan musuhnya. Demikian juga al-Qur’an yang sebelum 
ini telah tampil dengan perumpamaan-perumpamaan yang dikritik orang kafir, tetapi 
                                                          
124
Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rahma>n Ibn Abi> Bakr al-Suyuti>, Lubab al-Nuqu>l fi> Asba>b al-Nuzu>l, h. 
8-9. Lihat juga Qamaruddin Shaleh, dkk., Asbabun Nuzul: Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-




didiamkan dan tidak ditanggapi. Setelah hal itu berlalu, al-Qur’an tampil 




Jadi, dari dua pendapat di atas terhadap berbagai riwayat asba>b al-nuzul ayat 
26-27, pendapat al-Suyu>t}i> tentang orang munafik lebih kuat dijadikan dasar. Hal ini 
karena dalam mempelajari asba>b al-nuzul ayat-ayat al-Qur’an diharuskan bersandar 
pada riwayat yang sahih, terlebih jika berbilangnya riwayat, sedang ayat yang 
diturunkan hanya satu. Namun, riwayat lain dapat digunakan dengan dasar bahwa 
ayat ini turun dua kali. Atau berbagai riwayat ini dapat dikompromikan jika yang di 
maksud munafik dan musyrik ialah golongan-golongan yang ada di Madinah pada 
waktu itu, seperti orang Yahudi yang di antara mereka ada ahli sastra. 
    
E. Munasabah 
Menurut T{ahir Ibn ‘Asyu>r sebagaimana yang dikutip oleh M. Quraish Shihab, 
bahwa secara lahiriah QS. al-Baqarah/2: 26 tidak memiliki hubungan yang serasi 
dengan ayat-ayat sebelumnya yang berbicara tentang keistimewaan al-Qur’an, serta 
sanksi atas pembangkangan dan ganjaran untuk yang taat. Kemudian pada ayat ini 
muncul pernyataan bahwa Allah swt. tidak malu membuat perumpamaan. Bila 
diteliti akan ditemukan keserasian hubungan dengan ayat sebelumnya. Ayat-ayat 
yang lalu mengandung tantangan kepada sastrawan untuk menyusun sesuatu yang 
semisal dengan al-Qur’an, walaupun hanya satu surah. Tetapi ketika mereka tidak 
mampu memenuhi tantangan tersebut, mereka menempuh cara lain berupa kritik 
terhadap kandungan al-Qur’an dengan menyatakan bahwa ada kandungan yang tidak 
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sesuai dengan kebesaran dan kesucian Allah swt. Hal ini mereka tempuh untuk 
menanamkan benih keraguan ke hati orang beriman atau ke hati orang yang 
memiliki kecenderungan untuk beriman. Upaya ini semakin gencar dilakukan setelah 
turun ayat 17-20 yang berbicara tentang perumpaan orang munafik dengan dua 
perumpamaan yang buruk. Sebagian besar orang munafik yang dimaksud adalah 
orang Yahudi yang tidak mahir dalam sastra Arab. Mereka ingin mengkritik al-




Menurut al-Biqa>‘i> bahwa ayat-ayat sebelumnya, yaitu ayat 23-25 berisi 
tantangan dan ganjara bagi orang beriman dan orang kafir. Pada ayat 23-24  
berbicara tentang tantangan untuk membuat surah yang sama dengan surah-surah 
dalam al-Qur’an, walaupun hanya satu surah. Akan tetapi hal tersebut tidak dapat 
dipenuhi yang membuktikan bahwa yang disampaikan oleh Muhammad saw. ialah 
firman Allah swt. Adapun pada ayat 25 berbicara tentang buah-buahan surga yang 
dari segi penamaannya sama dengan buah-buahan dunia. Kemudian ayat 26 datang 
untuk memberikan isyarat bahwa perumpamaan yang ditampilkan al-Qur’an, 
walaupun dari segi nama sama dengan yang dikenal manusia, namun dari segi 
hakikat, ketepatan, dan kebenaran merupakan sesuatu yang berbeda. Oleh karena itu, 
tidak tepat mengkritik dan menilai al-Qur’an secara tidak wajar karena Allah swt. 
tidak malu untuk membuat perumpamaan yang dapat memberikan kesan yang 
dalam, meskipun hal tersebut dapat berupa kutu atau lebih dari hal itu.
127
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Menurut al-S{abu>ni>, ketika Allah memberikan dalil yang jelas dan bukti yang 
pasti bahwa al-Qur’an adalah firman-Nya yang tidak ada keraguan di dalamnya yang 
diturunkan kepada Muhammad saw. sekaligus sebagai mukjizat, orang-orang kafir 
datang menebar keraguan. Hal ini mereka lakukan setelah tantangan untuk membuat 
satu surah yang semisal dengan al-Qur’an tidak dapat dipenuhi walaupun hanya yang 
semisal dengan surah terpendek al-Qur’an. Adapun keraguan yang mereka 
sampaikan yaitu tidak pantas hal-hal seperti semut, lalat, laba-laba, lebah, dan 
lainnya berada di dalam al-Qur’an karena bukan perkataan fasih yang berasal dari 
Tuhan. Oleh sebab itu, Allah pun menjawab keraguan yang mereka sampaikan 




Menurut Sayyid Qut}ub, ayat 26 datang untuk menambah keanekaan dan 
menghiasi ayat-ayat sebelumnya yang berbicara tentang orang munafik yang boleh 
jadi orang Yahudi atau orang musyrik. Mereka menemukan celah untuk 
menghembuskan keraguan tentang kebenaran wahyu. Alasan mereka bahwa 
pembuatan perumpaan-perumpamaan ini tidak mungkin berasal dari Allah dan tidak 
mungkin makhluk kecil seperti lalat dan nyamuk masuk dalam firman-Nya. Oleh 
karena itu, datanglah ayat ini untuk menolak upaya menghembuskan keraguan yang 




Sementara ayat 27 datang untuk merinci atau menjelaskan sebagian sifat-
sifat orang fasik yang dinyatakan pada ayat sebelumnya. 
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Jadi, berdasarkan uraian di atas hubungan ayat 26-27 dengan ayat-ayat 
sebelumnya diperoleh pemahaman sebagai berikut: 
1. Pola hubungan kontinuitas dan bantahan. Allah tidak enggan (malu) 
memberikan perumpamaan-perumpaan yang boleh jadi bagi manusia hal 
tersebut adalah sesuatu yang remeh-temeh, atau dapat lebih rendah dari hal 
tersebut. Hal ini sebagai bantahan kepada orang-orang yang mengkritik al-
Qur’an setelah diberi tantangan untuk membuat yang semisal dengannya, 
tetapi tidak mampu memenuhinya. 
2. Pola hubungan rincian konsep. Terdapat orang-orang yang disesatkan dari 
perumpamaan-perumpamaan yang Allah berikan, yaitu orang fasik. Fasik 
memiliki beberapa sifat, yaitu melanggar perjanjian dengan Allah, memutus 
silaturahmi, dan membuat kerusakan di muka bumi. Hal tersebut dapat 
menjadi kerugian bagi mereka, orang-orang disekitar mereka, dan 
lingkungannya.   
 
F. Penafsiran QS. al-Baqarah/2: 26-27 
Ayat ini sengaja diturunkan untuk menyucikan al-Qur’an dari berbagai 
tuduhan dan prasangka buruk orang-orang yang menentangnya. Begitu pula 
menunjukkan bahwa al-Qur’an tidak mempunyai kelemahan, bahkan merupakan 
suatu bukti bahwa al-Qur’an sungguh berasal dari Allah swt. Hal ini merupakan 
kebiasaan ahli bala>gah yang mengungkapkan sesuatu dengan gaya bahasa yang 
sepadan. Jadi, jika permasalahan yang diungkapkan merupakan suatu keagungan, 
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Ayat ini menunjukkan bahwa Allah swt. tidak malu, yaitu tidak merasa takut 
dan khawatir dalam menyampaikan kebenaran, baik sedikit maupun banyak. Allah 
memandang bahwa mendatangkan perumpamaan dengan sesuatu yang sebesar 
nyamuk atau lebih kecil lagi, bukan merupakan kekurangan. Sebab Allah-lah yang 
meciptakan semuanya, baik yang kecil maupun besar.
131
 
Sayyid Qut}ub menjelaskan bahwa Allah adalah Tuhan bagi makhluk yang 
kecil dan besar. Pencipta nyamuk dan gajah, dimana keduanya merupakan mukjizat 
(keajaiban) bagi kehidupan. Keajaiban merupakan rahasia yang tertutup dan tidak 
ada yang mengetahuinya kecuali Allah swt. Kemudian yang menjadi pelajaran dari 
sebuah perumpamaan bukanlah pada fisik dan bentuk, tetapi perumpamaan itu hanya 
alat untuk menerangi dan memberikan pandangan. Oleh karena itu, di dalam 
membuat perumpamaan tidak ada yang tercela dan tidak perlu malu 
menyebutkannya. Allah maha agung atas hikmah-Nya yang hendak menguji hati dan 
jiwa manusia dengan perumpamaan-perumpamaan.
132
 
Para ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan kata , ada yang 
berpendapat bahwa artinya tidak takut, tidak meninggalkan, tidak sukar atau sulit.
133
 
Namun, semua arti tersebut dapat dicakup karena pada dasarnya perasaan malu akan 
membuat seseorang menjadi takut dan khawatir sehingga akan meninggalkan atau 
sukar melakukan sesuatu. 
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Kata  menurut Qatadah ialah ciptaan Allah yang paling lemah.134 Lebih 
lanjut S{a>dik Ibn Muh}}ammad menjelaskan bahwa perumpamaan nyamuk yang 
diungkap karena nyamuk merupakan ciptaannya yang paling kecil.
135
 Orang-orang 
Arab dahulu sering menggunakan semut atau nyamuk sebagai suatu ungkapan dalam 
memberikan perumpamaan terhadap sesuatu yang kecil.
136
 
Kemudian ulama dalam menafsirkan frasa  terbagi dalam dua 





Qutaibah menceritakan kepada kami, ‘Abd al-H{ami>d Ibn Sulaima>n 
menceritakan kepada kami, dari Abu> H{a>zim, dari Sahal Ibn Sa'ad, ia berkata 
Rasulullah saw. bersabda: "Seandainya dunia ini di sisi Allah sebanding 
(seluas) sayap nyamuk, niscaya Allah tidak akan memberi minum kepada 
orang kafir meski hanya satu tetes air". (HR. Turmuz\i>) 
Kedua, menunjukkan sesuatu yang lebih besar, sebagaimana sabda Nabi saw. 
sebagai berikut: 
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Muh}ammad Ibn jari>r Ibn Yazi>d Ibn kas\i>r Ibn Ga>lib al-A<mili> Abu> Ja’far al-T{abari>, Ja>mi’ al-
Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, juz 1, h. 401. Lihat juga Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rahma>n Ibn Abi> Bakr al-
Suyuti>, al-Du>r al-Mans\u>r fi al-Tafsi>r al-Ma’s\u>r, juz 1 (Cet. II; Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 
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135Abu> ja’far Muh}ammad Ibn al-H{asan al-Tu>si>, al-Tibya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, juz 1 (Beiru>t: 
Da>r Ih}ya>’ al-Turas\ al-‘Arabi>, t.th), h. 111.  
136
Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, juz 1, h. 43.  
137Abu> ‘I<sa> Muh}ammad Ibn ‘I<sa> Ibn Saurah al-Tirmiz\i>, Sunan al-Tirmiz\i>: al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h}}, 




   
Artinya: 
Menceritkan kepada kami Zuahir Ibn H{arb dan Ish}aq Ibn Ibra>hi>m secara 
bersama, dari Jari>r, dari Mans}u>r, dari Ibra>hi>m, dari Aswad, dia berkata: "pada 
suatu hari, seorang pemuda Quraisy berkunjung kepada Aisyah ra., istri 
Rasulullah, ketika ia sedang berada di Mina. Kebetulan saat itu para sahabat 
tertawa terbahak-bahak, hingga Aisyah merasa heran dan sekaligus bertanya, 
'Mengapa kalian tertawa?' Mereka menjawab, "Si fulan jatuh menimpa tali 
kemah hingga lehernya {atau matanya} hampir lepas." Aisyah berkata, 
"Janganlah kalian tertawa terbahak-bahak! Karena sesungguhnya aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, ' Tidaklah seorang muslim tertusuk duri 
atau yang lebih besar dari itu, melainkan akan ditulis baginya satu derajat dan 
akan dihapus satu kesalahannya. (HR. Muslim) 
Dari kedua pendapat di atas, mayoritas ulama berpegang pada arti yang 
menunjukkan sesuatu yang lebih kecil. Hal ini diperkuat juga dengan penggunaan 
kata ‚ ‛ yang berkedudukan sebagai nakirah yang disifati kata ba‘ud}ah untuk 
menunjukkan sesuatu yang rendah atau hina (li al-taqli>l).139 Maksud lebih kecil dari 
nyamuk ialah sesuatu yang tampak lebih kecil bentuknya dibandingkan nyamuk itu 
sendiri. Misalnya kuman yang tidak dapat dilihat dengan mata telanjang, tetapi 
hanya bisa dilihat dengan bantuan mikroskop.     
… 
Mujahid menjelaskan bahwa ayat ini menunjukkan orang-orang beriman 
mengetahui bahwa perumpamaan-perumpamaan tersebut adalah sesuatu yang benar 
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Abu> al-H{usain Muslim Ibn al-Hajja>j Ibn Muslim al-Qusyairi> Al-Naisabu>ri>, al-Ja>mi’ al-
S{ah}i>h}, juz 8, h. 14-15.  
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yang berasal dari sisi Allah swt.
140
 Mereka meyakini dengan sepenuh hati bahwa 
tidak sekali-kali Allah swt. mendatangkan suatu perumpamaan melainkan ada 
hikmah dan maslahat di dalamnya. Dalam hal ini Allah bermaksud mengungkapkan 
perumpamaan tersebut agar sesuatu yang maknawi dapat diindra karena tabiat jiwa 
seseorang cenderung kepada hal tersebut.
141
 Iman telah memberikan cahaya di dalam 
hati seseorang, sensivitas di dalam ruh, keterbukaan pada pengetahuan, dan 
kesinambungan pada semua hikmah ilahiah dalam semua urusan dan semua 




Menurut al-Mara>gi>, orang-orang kafir sebagaimana yang ditunjukkan dalam 
ayat ini berusaha menentang. Hal ini karena mereka sudah terbiasa menyalahi 
kebenaran yang telah dijelaskan dengan hujjah. Padahal jika mereka menyadari 




Al-Qurt}ubi> menjelaskan bahwa pertanyaan yang diajukan oleh orang-orang 
kafir terhadap perumpamaan dalam ayat ini, bukan pertanyaan karena mereka tidak 
tahu atau dalam rangka ingin mencari jawaban. Tetapi mereka bertanya karena 
berusaha berbuat ingkar atau mendebat (al-inka>r bi lafz}i al-istifha>m).144 
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Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rahma>n Ibn Abi> Bakr al-Suyuti>, al-Du>r al-Mans\u>r fi al-Tafsi>r al-
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Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, juz 1, h. 44.  
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Sayyid Qut}ub, Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, juz 1, h. 50.  
143
Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, juz 1, h. 44-45.  
144Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad Ibn Ah}mad al-Ans}a>ri> al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n, 
juz 1, h. 285. 
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Sayyid Qut}ub menjelaskan ini adalah pertanyaan yang tertutup dari cahaya 
Allah dan hikmah-Nya, serta terputus hubungan dengan sunnah Allah dan 
pengaturan-Nya. Pertanyaan ini juga termasuk pertanyaan yang tidak menghormati 
Allah dan tidak beradab, sebagaimana layaknya seorang hamba kepada Tuhannya. 
Orang kafir mengatakan hal tersebut karena kebodohan dan keterbatasan 
pengetahuan yang mereka miliki. Sebab itu mereka mengucapkan pertanyaan dengan 
nada menentang dan mengingkari, atau dalam bentuk keraguan terhadap kebenaran 
bahwa al-Qur’an bersumber dari Allah swt.145 
Jadi, orang-orang kafir pada dasarnya mempuyai sifat keras kepala. Mereka 
melakukan berbagai cara untuk menyalahi kebenaran dan salah satu caranya dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan dengan maksud menentang dan membuat orang 
lain menjadi ragu. Akibatnya mereka tidak mendapatkan cahaya dan hidayah Allah, 
berupa hikmah dibalik perumpamaan-perumpamaan yang ada di alam. Bahkan 
sebaliknya mereka semakin jatuh dalam kesesatan.  
… 
Dari perumpamaan yang Allah tampilkan dalam al-Qur’an seperti nyamuk, 
lalat, laba-laba, dan lain sebagainya, ada yang menganggap hal tersebut merupakan 
sesuatu remeh dan tidak mungkin berasal dari Allah swt. Hal ini sesuai dengan 
kebanyakan tabiat manusia, sebagaimana firman Allah dalam QS. al-Kahfi/18: 54: 
54 
Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya Kami telah menjelaskan berulang-ulang kepada manusia 
dalam Al Quran ini bermacam-macam perumpamaan. Tetapi manusia adalah 
memang yang paling banyak membantah.
146
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Sayyid Qut}ub, Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, juz 1, h. 50-51.  
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Kementerian Agama RI., Mushaf At-Tanwir: al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 300.  
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Dengan Demikian, terhadap perumpamaan-perumpaan tersebut, ada yang 
disesatkan dan ada yang diberi petunjuk. 
Ibn Kas\i>r dari al-Sa‘di meriwayatkan dari beberapa sahabat Rasulullah saw. 
bahwa yang dimaksud banyak disesatkan ialah orang-orang munafik. Ketika 
Perumpamaan itu benar, maka yang demikian merupakan penyesatan bagi mereka, 




Al-Qurt}ubi> menjelaskan bahwa orang-orang yang disesatkan dalam ayat ini 
sebab mereka sendiri yang memilih jalan kesesatan. Allah tidak menghendaki 
menyesatkan seorang pun.
148
 Senada dengan hal tersebut, al-Tu>si menjelaskan 
bahwa seorang hamba menyesatkan diri mereka sendiri dan memperoleh hidayah 
karena diri mereka sendiri.
149
 Sebagaimana firman Allah dalam QS. al-Kahfi/18: 29: 
29 
Terjemahnya: 
Dan katakanlah (Muhammad): "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; 
barangsiapa yang menghendaki (beriman) hendaklah ia beriman, dan 
barangsiapa yang menghendaki (kafir) Biarlah ia kafir". Sesungguhnya kami 
telah sediakan bagi orang orang zalim itu neraka yang gejolaknya mengepung 
mereka. Dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum 
dengan air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka. Itulah 
minuman yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek.
150
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Kementerian Agama RI., Mushaf At-Tanwir: al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 297.  
78 
 
Namun, kehendak manusia dalam memilih untuk beriman atau kafir, atau 




Ayat ini mengandung suatu isyarat yang menunjukkan bahwa sebab 
kesesatan terhadap perumpamaan-perumpamaan Allah swt. adalah kefasikan yang 
ada pada diri seseorang. Kefasikan telah membuat enggan seseorang menggunakan 
akal sehatnya untuk merenungkan hikmah yang terkandung di dalam perumpamaan-
perumpamaan al-Qur'an, sekalipun tampaknya remeh. 
Para ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan fasik dalam ayat ini. Ada 
yang berpendapat bahwa yang dimaksud fasik adalah orang munafik, orang kafir, 
atau orang durhaka.
152
 Al-Zamakhsyari> menjelaskan bahwa yang dimaksud fasik 
yaitu posisi antara mukmin dan kafir (al-manzilah baina al-manzilatain).153 
Sedangkan al-Mara>gi> menyebutkan bahwa yang dimaksud ialah Ahlul kitab, 
khususnya kaum Yahudi.
154
 Sementara itu ada juga yang berpendapat bahwa yang 
dimaksud ialah orang-orang musyrik. 
Menurut al-Ra>zi>, fasik dalam ayat ini dapat mencakup semuanya, baik kafir 
maupun munafik, atau musyrik, dan Yahudi. Hal ini karena mereka semua sama 
dalam menentang al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi saw. Begitu pula pada 
dasarnya baik Yahudi maupun munafik, atau musyrik ialah golongan orang-orang 
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Jalaluddin Rahman, Konsep Perbuatan Manusia Menurut al-Qur’an: Suatu Kajian Tafsir 
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 Senada dengan pernyataan tersebut, M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa 
Kefasikan bermacam-macam dan bertingkat-tingkat, puncaknya adalah kekufuran.
156
 
Khusus mengenai kekafiran Ahlul Kitab atau Yahudi, Muhammad Galib M. 
menjelaskan bahwa al-Qur’an secara tegas memberikan mereka predikat kafir. 
Begitu pula para ulama sepakat kekafiran Ahlul Kitab dilihat dari segi Akidah Islam, 




 Dari berbagai pendapat ulama di atas, pandangan al-Ra>zi> bahwa fasik dalam 
ayat ini mencakup semuanya lebih sesuai. Hal ini sebagaimana telah dijelaskan pada 
bab sebelumnya bahwa term fasik dalam al-Qur’an bersifat umum.158 Namun, jika 
mengikuti runtutan ayat, maka makna fasik yang ditunjukkan dalam ayat ini ialah 
orang kafir.   
… 
Ulama berbeda pendapat mengenai penafsiran al-‘ahdu (perjanjian) yang 
dirusak atau dilanggar oleh orang-orang fasik. Sebagian mereka menyebutkan bahwa 
perjanjian yang dilanggar yaitu wasiat dan perintah Allah yang disampaikan kepada 
makhluk-Nya agar senantiasa mentaati-Nya dan menjauhi larangan-Nya melalui 
kitab-Nya dan para rasul-Nya.
159
 Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa 
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Fakhr al-Di>n Muh}ammad Ibn ‘Umar Ibn H{usain Ibn H{asan Ibn ‘Ali> al-Tami>mi> al-Bakri> al-
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M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol. 1, h. 
161.  
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Muhammad Galib M., Ahl Al-Kitab: Makna dan Cakupannya (Cet. I; Jakarta: Paramadina, 
1998), h. 73 dan 83.  
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Lihat Bab II, h. 36.  
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perjanjian yang dilanggar dalam ayat ini yaitu perjanjian yang diambil Allah atas 
orang-orang kafir dan munafik dari kalangan Ahlul Kitab di dalam kitab Taurat. 
Mereka tidak mengamalkan isi kitab Taurat, di antaranya mengingkari Nabi 




Menurut al-Baid}a>wi> bahwa ada tiga janji berdasarkan ayat ini. Pertama, janji 
seluruh anak cucu adam agar mengakui Allah yang menciptakan dan memelihara 




Al-Alu>si> menyatakan bahwa janji Allah dalam ayat ini meliputi janji aqli 
yang merupakan argumentasi untuk menyembah Allah dan mengesakan-Nya. 
Kemudian janji yang diambil melalui rasul kepada manusia untuk membenarkan 




Menurut Rasyi>d Rid}a> bahwa janji Allah dalam ayat ini meliputi perjanjian 
fitri khalqi> dan perjanjian dini syar‘i>. Perjanjian fitri ialah Allah swt. meletakkan 
bukti-bukti serta dalil-dalil yang dapat diterima akal tentang wujud dan keesaan 
Allah swt. Sedangkan perjanjian dini ialah Allah mengutus para nabi dan rasul yang 
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Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l Ibn ‘Umar Ibn Kas\i>r al-Dimasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, juz 1, h. 
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dilengkapi keterangan-keterangan yang nyata dan hukum-hukum yang jelas, berupa 
wahyu untuk membimbing umat manusia kepada jalan yang diridai-Nya.
163
 
Menurut al-Mara>gi>, Perjanjian yang dirusak oleh orang-orang fasik ada dua, 
yakni perjanjian fitrah dan perjanjian syariat atau agama. Penjanjian fitrah ialah 
ikatan Allah kepada hamba-Nya dengan menciptakan akal untuk memikirkan sunnah 
ilahiyah yang ada pada makhluk. Sedangkan perjanjian syariat atau agama ialah 
Allah telah mengikat hamba-Nya dengan mengutus para nabi dan rasul yang disertai 
hujjah yang membuktikan kebenaran risalah mereka. Jadi, orang yang mengingkari 
apa yang didatangkan kepada rasul dan tidak menggunakan dengan optimal potensi 




Berdasarkan berbagai penafsiran ulama terkait ayat ini, terlihat bahwa pada 
dasarnya janji Allah yang dirusak atau dilanggar adalah janji untuk mengesakan-Nya 
yang telah diikrarkan oleh seorang hamba sebelum lahir ke dunia. Sebagaimana 
firman Allah dalam QS.al-A‘raf/7: 172: 
172 
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang belakang) 
anak cucu Adam keturunan mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap 
roh mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku Ini Tuhanmu?" Mereka 
menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), kami bersaksi". (Kami lakukan yang 
demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya 
ketika itu kami lengah terhadap ini".
165
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Kemudian mengikat janji tersebut sehingga menjadi kuat yaitu dengan 
diutusnya para nabi dan rasul beserta segala macam hujjahnya, diturunkannya kitab 
suci sebagai pedoman memperoleh hidayah, dan dianugerahkannya seorang hamba 
akal untuk memikirkan berbagai macam ciptaan Allah yang ada di alam semesta.    
… 
Menurut Rasyi>d Rid}a> bahwa perintah Allah swt. dalam ayat ini secara garis 
besarnya ada dua, yaitu amr takwini dan amr tasyri‘i. Amr takwini ialah penetapan 
dan pengaturan alam semesta beserta seluruh isinya, serta hukum-hukum yang 
mendasarinya. Berdasarkan hal ini, orang yang mengingkari kenabian Muhammad 
saw. setelah ada bukti-bukti yang membenarkannya, atau mengingkari kekuasaan 
Allah swt. atas hamba-Nya setelah menyaksikan bukti-bukti yang nyata di alam ini, 
maka perbuatan yang demikian telah memutuskan apa yang diperintahkan Allah swt. 
untuk dihubungkan. Oleh karena itu, perbuatan ini termasuk dalam kategori fasik. 
Sedangkan amr tasyri‘i ialah memutuskan perintah Allah swt. dalam kitab-Nya, 




Sebagian Mufassir membatasi bahwa yang diputuskan oleh orang fasik yang 
diperintahkan oleh Allah swt. untuk dihubungkan adalah silaturahim. Namun, 
sebagian lagi memperluas makna dan cakupan ayat ini, Seperti al-Alu>si> dengan 
menyatakan beberapa pendapat sebagai barikut: 
1. Ayat ini ditujukan kepada orang-orang berakal yang memutuskan diri dengan 
ajaran Rasulullah saw. dengan mendustakan ajaran-ajaran yang dibawa 
beliau. 
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2. Ayat ini ditujukan kepada orang munafik yang tidak menghubungkan dan 
melaksanakan ketentuan Allah swt. 
3. Allah swt. memerintahkan agar membenarkan ajaran para nabi yang diutus-
Nya, tetapi ada orang yang memutuskannya dengan mendustakan sebagian 
ajaran para nabi dan membenarkan sebagian ajaran para nabi. 
4. Ayat ini ini ditujukan kepada orang-orang yang memutuskan hubungan 
silaturahim dan kekerabatan. Hal ini banyak tertuju kepada kaum kafir 
Quraisy dan orang-orang yang sama seperti mereka yang memutuskan 
hubungan dengan keluarganya yang menerima ajaran Islam. 
5. Ayat menunjukkan semua perintah Allah swt. yang diwajibkan untuk 
dihubungkan, tetapi terdapat orang yang memutuskannya, seperti 
memutuskan hubungan antara Allah swt. dengan hamba-Nya.
167
    
Terkait perbedaan ini, pemaknaan secara luas lebih baik digunakan karena 
mencakup berbagai hal dan tidak terbatas pada hubugan silaturahim.   
… 
Ayat ini mencakup banyak hal yang belum dicakup oleh kedua sifat buruk 
di atas.
168
 Di antaranya berbuat maksiat yang meliputi Kerusakan jiwa, keadaan 
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Kerugian dan kebinasaan adalah berkurangnya apa telah atau seharusnya 
dimiliki. Orang-orang fasik memiliki naluri yang bersih, fitrah yang suci, keyakinan 
tentang keesaan Allah yang dapat mengantar meraih surga, tetapi semua itu hilang 
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WUJUD DAN DAMPAK SIFAT-SIFAT FASIK DALAM QS. AL-BAQARAH/2: 
26-27 
A. Wujud Sifat-Sifat Fasik dalam QS. al-Baqarah/2: 26-27 
Pembahasan tentang sifat-sifat orang fasik sangat penting karena akan 
membantu memahami apakah predikat fasik hanya berlaku khusus orang-orang kafir 
atau orang beriman, atau dapat pula keduanya, bahkan mungkin merupakan predikat 
yang berdiri sendiri. Dalam hal ini al-Qur’an telah memberikan penjelasan secara 
eksplisit terkait sifat-sifat fasik sebagai sesuatu yang tercela dan perlu dihindari oleh 
setiap muslim. Penjelasan ini pun dapat mengacu pada beberapa ayat dalam berbagai 
surah al-Qur’an. Seperti Toshihiko Izutsu menyimpulkan beberapa karakteristik 




49) Di antara mereka ada orang yang berkata: "Berilah aku izin (tidak pergi 
berperang) dan janganlah kamu (Muhammad) menjadikan aku terjerumus ke 
dalam fitnah." Ketahuilah bahwa mereka telah terjerumus ke dalam fitnah. 
Dan Sungguh, Jahanna meliputi orang-orang yang kafir. 50)  Jika kamu 
(Muhammad) mendapat kebaikan, mereka tidak senang; tetapi jika kamu 
ditimpa bencana, mereka berkata: "Sungguh, sejak semula kami berhati-hati 
(tidak pergi perang)" dan mereka berpaling dengan (perasaan) gembira.
171
 
Dari ayat di atas Izutsu menyimpulkan beberapa karakteristik orang fasik, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Bersumpah demi Tuhan bahwa mereka termasuk golongan mukmin. Hal ini 
mereka lakukan karena takut pada kekuatan militer umat Islam. 
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2. Pada dasarnya mereka adalah orang kafir dan akan tetap demikian sampai 
akhir hayatnya. 
3. Kekafiran itu terlihat pada perilaku mereka. Seperti beribadah secara 
bermalas-malasan, membelanjakan harta di jalan Allah dengan hati yang 
tidak rela. 
4. Acuh terhadap seruan berperilaku dengan lebih baik. 
5. Mereka tidak senang bila Muhammad saw. dan umat Islam mendapat 
kebaikan, sebaliknya mereka sangat gembira bilaa beliau ditimpa kesulitan. 
6. Mereka selalu mengeluh kepada Nabi Muhammad saw. dalam hal pembagian 
zakat. Jika mereka diberi bagian, mereka sangat senang. Sebaliknya apabila 
mereka tidak mendapatkan bagian, mereka menampakkan kemarahan. 
Mereka lupa atau lalai bahwa harta-harta yang dikumpulkan, baik dalam 
bentuk zakat atau sedekah, digunakan untuk membantu para fakir miskin.
172
 
Menurut Muhammad Galib M., karakteristik yang ditonjolkan Izutsu di atas, 
walaupun mengacu pada ayat-ayat al-Qur’an, tapi belum mengungkap orang-orang 
fasik secara keseluruhan dari jumlah informasi yang disampaikan al-Qur’an. Bahkan 
penjelasan di atas lebih mengarah kepada orang-orang munafik. Meskipun perlu 
ditegaskan bahwa orang munafik sendiri sering diberi predikat tambahan sebagai 
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Lebih lanjut, Harifuddin Cawidu mengomentari Pernyataan Izutsu bahwa 
term fisq yang diberikan kepada orang munafik adalah untuk menunjuk sisi lain dari 
perilaku mereka. Munafik disebut fasik karena pada dasarnya telah keluar dari batas-
batas keimanan dan ketaatan kepada Allah swt. Jadi, hal ini mempertegas 
karakteristik kemunafikan tidak identik dengan karakteristik kefasikan. Hanya saja 
jika ditinjau dari sisi tadi, jelas bahwa setiap orang munafik dapat dikategorikan 
sebagai fasik, tetapi tidak sebaliknya.
174
 
Dalam melihat sifat-sifat fasik yang jelas dan tegas, QS. al-Baqarah/2: 27 
secara eksplisit menunjuk dengan jelas hal tersebut. Ada tiga sifat yang ditunjuk, 
yaitu merusak penjanjian Allah, memutuskan apa yang diperintahkan oleh Allah swt. 
untuk dihubungkan, menimbulkan kerusakan di atas bumi. Ketiga sifat tersebut pada 
akhirnya menimbulkan kerugian, baik pelaku kefasikan itu sendiri maupun 
sekitarnya. 
1. Merusak Perjanjian Allah 
Pada pembahasan sebelumnya telah dijelaskan bahwa pada dasarnya janji 
Allah yang dirusak atau dilanggar adalah janji untuk mengesakan-Nya yang telah 
diikrarkan oleh seorang hamba sebelum lahir ke dunia. Adapun yang kemudian 
mengikat janji tersebut sehingga menjadi kuat yaitu dengan diutusnya para nabi dan 
rasul beserta segala macam hujjahnya, diturunkannya kitab suci sebagai pedoman 
memperoleh hidayah, dan dianugerahkannya seorang hamba akal untuk memikirkan 
berbagai macam ciptaan Allah yang ada di alam semesta.
175
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Keterangan di atas menunjukkan bahwa manusia sebelum terlahir ke Dunia 
telah melakukan ikrar primordial di hadapan Allah swt. untuk mengesakan-Nya. 
Sebuah ikrar dan pengakuan untuk menghamba diri di hadapan Allah swt. Karena itu 
secara fitrawi, manusia adalah makhluk bertuhan, sebab janji tersebut berbekas 
dalam jiwa setiap manusia yang mengakui adanya kekuatan supranatural di luar 
dirinya yang menguasai alam semesta ini. Bahkan pengakuan manusia secara 
kejiwaan tentang adanya zat yang maha menguasai alam semesta ini, dapat juga 
dipahami dengan akal yang dianugerahkan Allah dengan memperhatikan fenomena 
alam raya. Dengan demikian, fitrah dan akal manusia pada dasarnya menerima 
konsep akan adanya Tuhan yang maha pengatur. 
Agar janji primordial yang pernah diikrarkan manusia sebelum terlahir ke 
dunia tidak mengalami kekaburan dan penyimpangan, Allah mengutus para nabi dan 
rasul. Diutusnya para nabi dan rasul untuk menuntun menemukan jati diri sebagai 
makhluk yang bertuhan, sekaligus teladan yang harus dipedomani untuk memelihara 
potensi yang dibawa sejak lahir. 
Menurut M. Asad sebagaimana yang dikutip oleh Harifuddin Cawidu, janji 
Allah berupa kewajiban-kewajiban untuk manusia. Untuk memenuhi janji tersebut 
dianugerahkanlah potensi dan bakat yang dibawa sejak lahir, baik intelektual 




Menurut Muhammad Galib M., janji Allah yang berupa janji fitri dan dini 
sangat kuat. Orang-orang yang mengingkari kekuasaan dan keesaan Allah swt., serta 
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mengingkari para nabi dan rasul telah merusak janji Allah swt. Oleh karena itu, 
orang yang melanggar janji Allah disebut fasik.
177
 
Orang kafir diberikan predikat fasik karena erat kaitannya dengan 
pelanggaran janji yang telah diikrarkan di hadapan Allah ketika berada di alam 
arwah. Orang kafir setelah lahir ke dunia, mereka mengingkari wujud dan keesaan 
Allah swt. padahal telah ada tanda-tanda kekuasaan-Nya di muka bumi ini. Bahkan 
terhadap para nabi dan rasul, mereka menolak ajarannya. Hal ini banyak dilakukan 




Al-Qur’an juga memberikan predikat fasik kepada Ahlul Kitab. Ahlul Kitab 
banyak sekali diingatkan agar menepati janji yang pernah mereka ikrarkan kepada 
Allah swt., terutama janji agar mereka hanya mengabdi kepada Allah dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Perjanjian yang mereka lakukan yaitu 
perjanjian moral; suatu perjanjian bagi ketaatan, kesalehan, dan perbuatan baik. 
Perjanjian ini mencakup ketetapan menyembah satu Tuhan, menghormati orang tua 
dan saudara-saudara, menolong anak yatim serta membagi kekayaan. perjanjian 
tersebut juga mencakup ketetapan untuk menghargai hidup hak orang lain untuk 
bebas memilih tempat tinggal, bebas berbicara, dan bebas beribadah. Begitu pula 
perjanjian ini memuat ketetapan membela kebenaran di muka bumi serta berjuang 
bersama para nabi menyebarkan ajaran Allah swt.
179
 Salah satu janji yang paling 
jelas dirusak oleh Ahlul Kitab adalah mengubah isi kitab Allah dan 
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menyembunyikan sebagiannya, serta tidak menerima dan menolong Nabi 
Muhammad sebagai seorang Rasul.
180
  
Sedangkan orang Islam atau beriman diberikan predikat fasik karena 
mungkin secara fitri tidak melanggar janji Allah swt., tetapi secara dini atau syar’i 
terjadi pelanggaran. Artinya mereka mengakui kekusaan dan keesaan Allah swt. 
sebagaimana yang telah mereka ikrarkan di alam arwah, namun terdapat sebagian 
dari perilaku mereka yang tidak sesuai dengan agama. Dalam hal ini menunjukkan 
sisi lain dari keburukan mereka. 
Jadi, menyalahi ketentuan-ketentuan atau hukum Allah, baik secara fitrawi 
maupun syar’i disebut sebagai kefasikan yang menimpa golongan manapun. 
2. Memutuskan apa yang Diperintahkan oleh Allah untuk Dihubungkan 
Pemutusan hubungan yang dapat masuk dalam kategori yang diperintahkan 
oleh Allah untuk sambung adalah hubungan vertikal dan hubungan horizontal. 
Pemeliharaan kedua bentuk hubungan ini sangat penting dalam kehidupan manusia. 
Oleh karena itu, Allah menyatakan bahwa manusia akan ditimpa kehinaan bila tidak 




Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka 
(berpegang) pada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia. 
Mereka mendapat murka dari Allah dan (selalu) diliputi kesengsaraan. Yang 
demikian itu karena mereka mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para 
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Hubungan vertikal adalah hubungan seorang hamba dengan Tuhan yang 
menciptakannya. Dalam menjaga hubungan ini seorang hamba harus berpegang 
teguh dan melaksanakan ajaran (agama) Allah. Namun, apabila seorang hamba 
menyalahi ajaran Allah, maka mereka termasuk kategori orang-orang yang berbuat 
fasik.  
Sementara hubungan horizontal adalah hubungan sesama manusia yang 
meliputi kekerabatan dan kehidupan bermasyarakat. Manusia merupakan makhluk 
sosial yang hidupnya tidak dapat terlepas dari kehidupan manusia lainnya. Sebab itu, 
dengan sendirinya manusia individu memasyarakatkan dirinya menjadi satu lebur 
dalam kehidupan bersama-sama. Apapun yang dibuatnya dapat mempengaruhinya 
dan akan punya makna bagi masyarakat. Sebaliknya secara umum apapun yang 




 Dalam pergaulan hidup bersama sesama manusia, akan terjadi interaksi 
sosial. Walaupun orang-orang bertemu muka tapi tidak saling berbicara atau tidak 
saling menukar tanda-tanda, interaksi sosial telah terjadi dan akan menimbulkan 
kesan dalam pikiran seseorang yang kemudian menentukan apa yang akan 
dilakukannya. Dalam usaha mempertahankan dan mewujudkan hidup yang lebih 
baik, mustahil dapat berhasil tanpa ada bantuan dan kerjasama orang lain. Hal ini 
akan melahirkan suatu keseimbangan dan stabilitas dalam masyarakat.
183
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memelihara silaturahim adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan 
bermasyarakat. Islam dalam hal ini memberikan perhatian yang cukup besar 
terhadap pemeliharaan silaturahim. Secara fitrah manusia sebagai makhluk sosial, 
hanya akan mampu hidup normal serta dapat mengembangkan potensi yang pada 
dirinya, apabila mereka melakukan interaksi yang ada disekitarnya. Oleh karena itu, 
larangan pemutusan hubungan silaturahim pada dasarnya dimaksudkan untuk 
memelihara kelangsungan hidup manusia secara sehat dan normal. Pemutusan 
hubungan itu sendiri pasti akan merugikan manusia, baik secara individu maupun 
sosial. 
Orang-orang fasik dapat memutus silaturahim, seperti dengan membuat 
berita bohong. Sebab itu orang beriman dianjurkan berhati-hati terhadap perilaku 
mereka ini.
184
 Hal inilah yang menimpa orang-orang munafik yang merupakan salah 
satu golongan yang diberikan predikat fasik.
185
 Mereka sering menyebarkan berita-
berita bohong yang dapat mengancam stabilitas umat.  
3. Menimbulkan Kerusakan di Atas Bumi 
Allah swt. menciptakan manusia di muka bumi ini sebagai khalifah untuk 
memakmurkan bumi dengan mengembangkan potensi dan kemampuan yang 
dimiliki, bukan berbuat kerusakan sekecil apapun dalam berbagai aspeknya. 
Sebagaimana firman Allah dalam QS. al-A‘raf/7: 56: 
56  
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Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan 
baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya 
rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat kebaikan.
186
 
Salah satu sifat orang fasik adalah dengan berbuat kerusakan yang  meliputi 
jiwa, keadaan lahiriah, dan kehidupan di bumi, baik manusia maupun bukan 
manusia. Hal ini mereka lakukan dengan cara bermaksiat dan melakukan 
pembangkangan terhadap ketentuan-ketentuan Allah.  
Menurut Muh}ammad Ra>syid Ri>d}a bahwa yang dimaksud dengan berbuat 
kerusakan di muka bumi adalah perbuatan yang merusak tatanan kehidupan 
masyarakat dan sumber-sumber kehidupan manusia. Seperti mengganggu keamanan 
dan ketentraman jiwa, harta, dan kehormatan serta menolak untuk melaksanakan 
hukum yang adil di tengah-tengah masyarakat.
187
 
Hal ini dapat dilihat dari kehidupan umat-umat terdahulu, seperti umat Nabi 
Luth yang melakukan perbuatan homoseksual sehingga mereka diberikan predikat 
fasik.
188




Dengan demikian, Karusakan yang ditimbulkan oleh orang fasik dalam 
kehidupan sebagai akibat dari pelanggaran besar-besaran hukum-hukum Allah, 
hukum-hukum sosial, dan hukum alam. Pelanggaran terhadap hukum-hukum 
tersebut tidak hanya membawa kerusakan pada tatanan kehidupan masyarakat dalam 
berbagai aspeknya, tetapi juga pada kerusakan alam dan lingkungan di mana 
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manusia hidup. Untuk kerusakan alam dan lingkungan sebagai akibat dari orang 
fasik, tidak hanya berdampak buruk bagi pelakunya, tetapi bagi manusia dan 
makhluk lainnya yang hidup di muka bumi ini. 
 
B. Dampak Sifat-Sifat Fasik dalam QS. al-Baqarah/2: 26-27 
Allah menghendaki agar manusia hidup dengan tertib, untuk itu Dia 
menurunkan al-Qur’an sebagai petunjuk, hukum, dan nilai-nilai kehidupan. Pada sisi 
lain, Allah melarang kezaliman dan kerusakan. pembicaraan al-Qur’an mengenai 
kezaliman dan kerusakan senantiasa disertai sifat atau predikatnya yang buruk, dan 
sebagian ayat diikuti dengan menyebutkan akibat-akibat yang ditimbulkan, baik 
yang akan dirasakan di dunia maupun di akhirat kelak.
190
 
Sifat-sifat fasik sebagai sesuatu yang jahat, tentu akan menimbulkan akibat-
akibat buruk dan pengaruh negatif. Akibat buruk yang ditimbulkan akan menimpa 
diri orang fasik, orang lain, bahkan lingkungan alam pada umumnya, baik di dunia 
maupun di akhirat. Allah berfirman dalam QS. al-Ra‘du/13: 25: 
25   
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang melanggar janji Allah setelah diikrarkannya dengan 
teguh, dan memutuskan apa yang perintahkan Allah agar disambung dan 
berbuat kerusakan di bumi, mereka itu memperoleh kutukan dan tempat 
kediaman yang buruk (Jahannam).
191
 
Dampak yang dirasakan oleh pelaku fasik di dunia dapat berupa ketidak-
tentraman jiwa dan pikiran. Hal ini disebabkan pelanggaran terhadap ketentuan-
ketentuan Allah, sehingga mereka menjadi tersesat. Adapun di akhirat akan 
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mendapat siksaan apa neraka. Di dalam Islam pertanggungjawaban atas setiap 
perbuatan, baik secara kelompok maupun secara individu amat ditekankan. Setiap 
manusia harus mempertanggungjawabkan seluruh amal perbuatannya selama hidup 
di dunia. Hal ini merupakan salah satu pokok ajaran Islam. al-Qur’an menegaskan 
bahwa manusia kelak tidak akan mendapat apapun, kecuali sesuai dengan yang 
diusahakannya sendiri. Semua perbuatan, perkataan, dan lain sebagainya akan 
diperlihatkan, lalu dibalas dengan pembalasan yang paling sempurna dan seadil-
adilnya. Seseorang tidak dapat memikul dosa dan kesalahan umat lainnya.  
Orang-orang kafir merupakan salah satu golongan yang diberikan predikat 
fasik. Oleh karena itu, di dunia mereka akan akan mendapat siksa yang bisa datang 
datang dalam berbagai bentuk. Seperti sakit, gagal dalam cita-cita, tertimpa 
musibah, kehilangan harta, kemiskinan, siksaan batin, dan lain sebagainya. 
Sementara dampak buruk yang ditimbulkan sifat-sifat fasik terhadap orang 
lain atau lingkungan sosial dan alam raya mencakup semua bentuk kerusakan. 
Seperti hilangnya tatanan hidup yang baik dalam masyarakat, disharmonisasi sosial, 
disintegrasi, degradasi moral, bahkan dapat mengarah pada pertumpahan darah. Hal 
dapat dilihat dari kehidupan umat-umat terdahulu seperti umat Nabi Luth yang 
melakukan homoseksual dan Fir’aun yang melakukan pelanggaran terhadap hak-hak 
asasi manusia, khususnya yang dilakukan pada Bani Israil. 
Dewasa ini, dampak salah satu sifat fasik yakni memutuskan apa yang 
diperintahkan untuk dihubungkan dapat dilihat pada orang-orang yang senang 
menyebarkan kebohongan. Misalnya menuduh seseorang berbuat zina yang dapat 
menimbulkan perpecahan di masyarakat dan orang yang dituduh akan terasing dari 
lingkungan sosialnya. Atau menyebarkan berita bohong sehingga menimbulkan 
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keresahan di antara masyarakat, bahkan mengarah pada konflik fisik yang pada 
akhirnya merusak persatuan dan kesatuan. 
Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa dampak yang ditimbulkan dari 


























Berdasarkan uraian pembahasan dan hasil analisis yang telah dikemukakan 
pada bab-bab sebelumnya, peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Hakikat fasik adalah predikat yang diberikan kepada orang yang melakukan 
perbuatan keluar dari ketentuan-ketentuan Allah swt., berupa tidak 
menjalankan syariat-Nya, meninggalkan perintah-Nya, dan tidak sesuai 
dengan jalan yang benar sehingga jauh dari Hidayah Allah swt. Predikat ini 
mencakup orang beriman maupun tidak beriman, baik dosa besar maupun 
dosa kecil. Jadi, fasik lebih umum dari beberapa penggolongan manusia, 
seperti mukmin, kafir, musyrik, dan munafik. 
2. Wujud sifat-sifat fasik yang diungkapkan al-Qur’an merupakan kelompok-
kelompok yang menggambarkan model-model kemanusiaan. Pertama, 
merusak atau melanggar janji dengan Allah, yaitu janji yang diikrarkan 
manusia sebelum lahir ke dunia untuk mengesakan-Nya yang dikuatkan 
sehigga menjadi kokoh dengan diutusnya para nabi dan rasul, serta 
dianugerahkannya manusia akal untuk memikirkan alam raya; kedua, 
memutuskan apa yang diperintahkan oleh Allah untuk dihubungkan, yaitu 
hubungan antara Allah dan hamba-Nya yang dirusak dengan melanggar 
hukum-hukum-Nya, serta hubungan antara sesama manusia yang dirusak 
dengan memutuskan silaturahim; ketiga, membuat kerusakan di muka bumi 
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dengan melakukan berbagai macam maksiat dan melanggar hukum-hukum 
Allah, baik hukum syariat maupun hukum alam. 
3. Dampak yang ditimbulkan dari sifat-sifat fasik mencakup berbagai aspek, 
baik duniawi maupun ukhrawi. Orang yang memiliki sifat-sifat fasik, di 




Dengan menelaah setiap uraian dalam pembahasan fasik pada penelitian ini, 
terlihat bahwa sifat-sifat fasik merupakan hal yang buruk dalam berbagai aspek. 
Oleh karena itu, sepatutnya untuk dihindari dan tidak diamalkan serta dicegah dalam 
rangka amar makruf dan nahi mungkar. Peranan berbagai pihak sangat diperlukan 
untuk menganggulangi sifat-sifat fasik, terutama jika terdapat pada diri seorang 
muslim. 
Penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan yang bermanfaat untuk perbaikan 
umat dan menjadi langkah awal introspeksi umat Islam dewasa ini. Untuk penelitian 
lebih lanjut, penelitian ini dapat dijadikan sebagai refrensi di masa-masa yang akan 
datang demi kemajuan ilmu pengetahuan, khususnya pengembangan khazanah 
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